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ABSTRAK 
Nama Penulis :  MABNI 
NIM  :  30300106010 
Judul Skripsi   : SIKAP KEBERAGAMAAN MASYARAKAT DI DESA 
PATTOPAKANG KEC. MANGARABOMBANG KAB. TAKALAR. 
 
Skripsi ini adalah suatu kajian ilmiah yang membahas tentang Sikap Keberagamaan  
Masyarakaat di Desa Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. 
Masyarakat Desa Pattopakang Kabupaten Takalar, jika dilihat dari segi kuantitasnya maka 
masyarakat di Desa tersebut seratus persen beragama Islam. Hal ini sesuai dengan data yang 
terdapat di Kantor Desa Pattopakang. 
Sedangkan metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara luas sikap 
keberagamaan masyarakat Desa secara sistematis dari suatu fakta secara faktual dan cermat.  
Adapun tujuan yang ingin di capai adalah ingin mengetahui sikap dan perilaku 
masyarakat Desa Pattopakang terhadap keyakinan ajaran Islam serta mengetahui yang 
menyebabkan sehingga masyarakat Desa Pattopakang yang beragama Islam tetapi tidak 
melaksanakan syari‟at Islam secara murni dan konsisten 
Walaupun masyarakat di Desa Pattopakang, semuanya mengaku beragama Islam, 
namun sikap keberagamaan yang di miliki oleh sebagian masyarakat tersebut masih banyak 
yang perlu di sempurnakan dari ajaran Islam, baik dari segi aqidahnya maupun dari segi 
pelaksanaan syari‟atnya. Dari segi aqidahnya, yakni sebagian masyarakat di Desa tersebut 
yang mencamur-baurkan antara aqidah Islam dengan kpercayaan-kepercayaan nenek moyang 
mereka. Sedangkan dari segi syari‟atnya, juga sebagian dari masyarakat yang belum 
melaksanakan secara konsisten, baik dalam bentuk ibadah khususnya maupun dalam bentuk 
muamalahnya. 
Dengan demikian untuk mengarahkan sikap kebergamaan masyarakat di Desa 
Pattopakang para juru dakwah, baik yang ada di Desa Pattopakang maupun yang di 
datangkan dari luar desa tersebut. 
xi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Agama adalah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-
penganutnya yang berproses pada kekuatan non-empiris yang dipercayainya dan  
didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas  
umumnya.
1 
Dalam Kamus Sosiologi, pengertian agama ada tiga macam, yaitu : 1.  
kepercayaan  pada  hal-hal  yang  spiritual;  2. perangkat kepercayaan dan praktik-
praktik yang dianggap sebagai tujuan tersendiri; dan 3. ideologi mengenai hal-hal  
yang bersifat supranatural.
2 
 
Dari definisi di atas, jelas tergambar bahwa agama merupakan suatu hal yang  
dijadikan sandaran penganutnya ketika terjadi hal-hal yang berada di luar jangkauan  
dan kemampuannya karena sifatnya yang supra-natural sehingga diharapkan dapat  
mengatasi masalah-masalah yang non-empiris. 
Peran agama Islam dalam  mengatasi persoalan-persoalan yang timbul di 
masyarakat yang tidak dapat  dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan 
kemampuan dan  ketidakpastian. Oleh karena itu, diharapkan penganut agama Islam 
menjalankan fungsinya sehingga  masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil,  dan  
sebagainya. 
                                                             
1
 H. Dadang  Kahmad,  Sosiologi  Agama,  (Cet. 1: Bandung  PT. Remaja Rosdakarya,  2000) 
, h. 129-130. 
2
 Ibid,  h.  130 
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Secara historis, agama merupakan salah satu bentuk legitimasi yang paling  
efektif. Agama juga memberi makna pada kehidupan  manusia serta memberikan 
penjelasan yang paling sempurna dan komprehensif  tentang seluruh realitas. Agama 
Islam merupakan naungan sakral yang melindungi manusia dari keputus-asaan, 
kekacauan, dan situasi tanpa makna. Agama merupakan tumpuan dan harapan sosial 
yang dapat dijadikan problem solving terhadap berbagai  situasi yang disebabkan oleh 
manusia sendiri. 
Bagi penganutnya, agama berisikan ajaran-ajaran tentang kebenaran tertinggi 
dan mutlak tentang eksistensi manusia serta petunjuk-petunjuk keselamatan hidup di 
dunia dan akhirat, yaitu manusia yang bertakwa kepada Allah SWT, beradab, dan 
manusiawi. Hal yang membedakannya dari cara hidup makhluk lain. Perbedaan 
tersebut mewujudkan impian dan keyakinan manusia dalam beragama. Dalam ajaran 
agama, semua perilaku tidak hanya sebatas materi karena materi hanyalah alat 
menuju dunia mikrokosmos yang immaterialistik. Dalam konsep keberimanan, 
manusia  wajib  beriman  pada  hari  akhirat  yang  secara  rasio,  proses  menuju  
akhirat  adalah  melalui  kematian  dan  kebangkitan  kembali.
3
  
Pengertian agama secara istilah menurut Abuddin Nata adalah ajaran yang 
berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci, 
yang turun temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan tujuan untuk 
memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagiaan di 
dunia dan akhirat, yang di dalamnya mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan  
                                                             
3
 Beni  Ahmad  Saebani,  Sosiologi Agama, (Cet.1: Bandung  PT. Refika Aditama, 2007 ), h.9  
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ghaib yang selanjutnya menimbulkan respon emosional dan keyakinan bahwa 
kebahagiaan hidup tersebut bergantung pada adanya hubungan yang baik dengan 
kekuatan ghaib tersebut.
4
 
Akhir-akhir ini, gairah umat Islam Indonesia, khususnya masyarakat Desa 
Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten. Takalar dalam melaksanakan 
ajaran agama menunjukkan keadaan yang menggembirakan. Kesadaran ini muncul 
bertolak dari keyakinan bahwa dengan memiliki pemahaman keagamaan yang 
memadai dan menyeluruh, seseorang memiliki sikap dan mental yang tangguh, serta 
moral yang kuat dalam menghadapi berbagai tantangan dan problema kehidupan 
yang semakin kompleks.  
Namun agama Islam yang menawarkan citra idealnya itu perlu dibangun lagi 
melalui proses pengkajian yang sistematis dan komprehensif terhadap sikap 
keberagamaan masyarakat Desa Pattopakang Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten Takalar. Karena ada sebagian tokoh agama, tokoh masyarakat dan para 
remaja hanya mengatahui bahwa agama Islam itu adalah agama yang benar dan 
penuh kesejahteraan, namun mereka kering akan substansi ajaran agama Islam itu 
sendiri. Faktanya kita bisa melihat sikap dan prilaku keseharian mereka dalam 
beragama, dalam artian biasanya masyarakat desa itu sangat memperhatikan perintah 
agama akan tetapi justru sebaliknya. 
                                                             
4 Abuddin Nata. Metodologi Studi Islam. (Edisi revisi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 15. 
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Tentu saja mempelajari ajaran agama, baru merupakan langkah awal karena 
harus dengan aplikasinya. Yang terjadi di masyarakat Desa Pattopakang Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar, banyak masyarakat yang berpuas diri ketika 
dikatakan beragama Islam dan memenuhi kewajiban agama, padahal lebih urgen dari 
pada itu merealisasikan, mengaktualisasikan dan memenuhi perintah-perintahnya. 
Seiring perkembangan zaman, sikap keberagamaan dan ajarannya bukan lagi 
dianggap sebagai kewajiban oleh tokoh masyarakat dan para remaja di Desa 
Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. Padahal semakin 
berkembangnya dunia pendidikan dan pengajaran, mereka seharusnya lebih 
memahami fungsi agama secara komprehensif dan merealisasikannya. Begitu juga 
dengan tokoh agama atau tokoh  masyarakat setempat, selayaknya lebih 
memaksimalkan pendidikan dan pengajaran agama di sekolah, keluarga dan masjid 
atau lembaga pembelajaran Al-Qur‟an, untuk  mendorong para generasi muda agar 
memaksimalkan pemahaman dan pengamalan mereka terhadap ajaran agama Islam. 
Fungsi agama untuk mengatur hubungan manusia dengan Yang Maha 
Pencipta, menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya sesuai dengan aturan 
agama yang dianut.
5
 Fungsi agama Islam juga adalah sesuatu yang sakral yang dapat 
membawa kehidupan manusia ke arah yang lebih positif. Namun, realitas 
menunjukkan bahwa fungsi itu tidaklah berjalan ketika dihadapkan pada suatu 
komunitas yang didera oleh arus modernisasi dan westernisasi. Khususnya komunitas 
                                                             
5
 Nurul Asriani http://www.docstoc.com/docs/23333909/ makalah-ciri-masyarakat desa /. (15 
Nov.2010) 
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masyarakat Desa Pattopakang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar, 
yang pada hakikatnya dikenal dengan masyarakat yang religius dan agamis serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya. Pada akhirnya, terjadi pergeseran moral dan 
pemahaman keagamaan dan prakteknya dalam bentuk ritual dan ibadah. Ada tempat 
ibadah (masjid) yang kurang berfungsi  serta kegiatan-kegiatan agama yang tidak 
berjalan sebagaimana mestinya sehingga berdampak kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman agama Islam dari setiap generasi ke generasi. Juga dikarenakan 
kurangnya kepedulian tokoh agama dalam meningkatkan pemahaman dan sikap 
keberagamaan masyarakat, sehingga terjadinya kemerosotan semangat spritualitas 
masyarakat setempat.  
B. Rumusan  masalah 
Berdasarkan deskripsi tersebut di atas, maka untuk lebih jelas dan 
sistematisnya pembahasan ini, maka penulis mengemukakan beberapa permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana sikap dan perilaku masyarakat Desa Pattopakang dalam 
melaksanakan ajaran islam? 
2. Mengapa masyarakat Desa Pattopakang  tidak melaksanakan syari‟at Islam 
secara murni dan konsisten? 
C. Definisi Operasional 
  Untuk mendapatkan rumusan yang sederhana tentang pengertian judul skripsi 
ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan makna tiap kata yang dianggap 
penting dan merupakan variable dari penelitian ini. 
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 Sikap yang dimaksud oleh “Penyusun”  adalah segala bentuk perbuatan yang 
di awali dengan niat dan diiringi dengan ilmu yang mendasari perbuatan 
tersebut.  
 Keberagamaan berasal dari kata agama yang telah mendapat imbuhan “ke” 
“an” yang berarti tuntunan hidup yang termaktub dalam suatu teks dalam 
kitab suci yang bersifat abadi berlaku terus-menerus dan diwarisi secara 
turun-temurun serta memberi kedamaian bagi penganutnya.
6
 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat desa adalah sejumlah 
manusia atau masyarakat yang penduduknya mempunyai mata pencaharian 
utama dalam sektor bercocok tanam, perikanan, peternakan, atau gabungan 
dari kesemuanya itu, dan mereka yang sistem budaya dan sistem sosialnya 
mendukung mata pencaharian itu.
7
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
      1. Tujuan Penelitian. 
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sikap dan perilaku keberagamaan masyarakat Desa 
Pattopakang. 
                                                             
6
Nasikun, Pokok-pokok Islam (Tinjauan Selintas), (Yogyakarta:CV. Bina Usaha, 1984), h. 30. 
7
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi II; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990),  h. 564. 
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b. Untuk mengetahui hambatan dan solusi yang ideal dalam meningkatkan 
semangat spiritualitas masyarakat Desa Pattopakang. 
2. Kegunaan Penelitian. 
 Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
pemahaman keberagamaan, serta faktor penyebabnya sehingga 
masyarakat Desa Pattopakang. Tidak melaksanakan syari‟at Islam secara 
murni dan konsisten 
b. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah 
ilmu pengetahuan, khususnya bagi ilmu keagamaan untuk melihat 
fenomena dan budaya keagamaan yang ada dalam masyarakat.  
c. Sebagai bahan bacaan bagi sejumlah lapisan masyarakat yang 
membutuhkan informasi menyangkut masalah ini. 
E. Tinjauan Pustaka 
  Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa buku dan literatur-literatur ilmiah 
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. Namun dalam skiripsi ini, 
penulis memfokuskan penelitian pada Sikap Keberagamaan Masyarakat Desa di 
Pattopakang Kab. Takalar. Adapun beberapa buku serta artikel yang berkaitan dengan 
pembahasan skripsi ini di antaranya adalah: 
  J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto dalam buku yang berjudul Sosiologi 
mengatakan bahwa definisi agama adalah sebagai seperangkat aturan dan peraturan 
yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib khususnya dengan Tuhan, 
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mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan mengatur manusia dengan 
lingkungannya. Agama juga dapat didefinisikan sebai suatu system keyakinan yang 
di anut dan tindakan–tindakan yang di wujudkan oleh suatu kelompok atau 
masyarakat dalam menginterpretasi dan memberi respons terhadap apa yang 
dirasakan dan di yakini  sebagai gaib dan suci. 
  Pandangan para antropologi, agama merupakan sumber nilai moral dan kaidah 
sosial masyarakat. Menurut Horton dan Hunt  pranata agama memiliki fungsi manifes 
yaitu; ( nyata) agama berkaitan dengan segi-segi doktrin, ritual, dan aturan perilaku  
dalam agama. Sedangkan fungsi latent agama, antara lain menawarkan kehangatan 
bergaul, meningkatkan mobilitas sosial, mendorong terciptanya beberapa bentuk 
stratifikasi sosial dan mengembangkan seperangkat nilai ekonomi. Tujuan atau fungsi 
agama adalah untuk membujuk manusia agar melaksanakan ritus agama, bersama-
sama menerapkan ajaran agama, dan menjalankan kegiatannya yang di perkenankan 
agama. 
  Secara lebih rinci, beberapa fungsi agama adalah sebagai berikut: 
 1. Agama mendasar perhatiannya pada sesuatu yang ada di luar jangkauan 
manusia yang melibatkan takdir dan kesejahteraan. 
 2.   Agama menawarkan suatu hubungan transendental melalui pemujaan dan 
upacara ibadat, sehingga memberikan dasar emosional dan identitas yang lebih kuat 
di tengah ketidakpastian dan ketidakberdayaan kondisi manusia dari arus  perubahan 
sejarah. 
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 3. Agama meyucikan norma-norma dan nilai masyarakat yang telah terbentuk, 
mempertahankan dominasi tujuan kelompok diatas keinginan individu, dan disiplin 
kelompok diatas dorongan hati individu. 
 4. Agama juga melakukan fungsi yang bisa bertentangan dengan fungsi 
sebelumnya. 
 5. Agama melakukan fungsi-fungsi identitas yang penting. Dengan menerima 
nilai-nilai yang terkandung dalam agama dan kepercayaan-kepercayaan tentang 
hakikat dan takdir manusia, individu mengembangkan aspek penting tentang 
pemahaman diri dan batasan diri.
8
 
Pergeseran dan Perubahan Nilai dan Perilaku Keagamaan dan Sosial Budaya 
Adalah Abadi. Hal ini merupakan sifat dasar dari suatu nilai dan perilaku. Dengan 
kata lain, nilai dan perilaku bukanlah sesuatu yang statis dari generasi ke generasi 
berikutnya, tetapi terus bergeser dan berubah. Pergeseran dan perubahan tersebut 
dapat saja terjadi, misalnya satu atau dua nilai dan perilaku keagamaan dan sosial 
budaya mengalami peningkatan, sementara yang lainya mengalami pelunturan. 
Bahkan pada tingkat yang paling ekstrim, suatu nilai dan perilaku dapat hilang sama 
sekali (punah) kemudian diganti oleh nilai dan perilaku keagamaan dan sosial 
budaya yang baru sama sekali. 
                                                             
8
 . J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto (ed), Sosiologi  (Teks Pengantar Dan terapan) (Cet, 3; 
Jakarta: Kencana, 2007), h. 248-256. 
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            Walaupun pada tingkat yang paling ekstrim sekalipun terdapat peluang 
hilangnya suatu nilai dan perilaku, Steward (1978) berpendapat bahwa ini tidak 
berarti akan menghapus sama sekali inti budayanya (culture core), dimana setiap 
masyarakat memiliki inti budayanya masing-masing yang bersifat khas. 
            Adanya modernisasi di satu sisi mengakibatkan naiknya tingkat rasionalitas 
(nilai teori), orientasi ekonomi dan nilai kuasa, sementara pada sisi lain modernisasi 
mengakibatkan lunturnya nilai-nilai kepercayaan (nilai agama), nilai gotong royong 
(solidaritas) dan nilai seni mengalami komersialisasi. Modernisasi dapat juga 
menaikkan semua nilai budaya yang diuraikan di atas. Kenyataan memperlihatkan 
bahwa nilai yang sangat dominan mengalami pergeseran adalah naiknya tingkat 
rasionolitas (nilai teori), orientasi finansial (nilai ekonomi) sebagai dampak 
kebijaksanaan pembangunan yang lebih memprioritaskan pembangunan ekonomi 
yang diikuti oleh pesatnya penerapan ilmu dan teknologi. 
           Teknologi biologis dan teknologi biokimia, mulai dari pembukaan dan 
pengolahan lahan, menggarap sawah/ladang sampai pada menjelang dan pasca 
panen, nilai agama (kepercayaan) selalu mendominasi setiap langkah para petani. 
Kenyataan ini dapat dibuktikan dengan adanya kebiasan para petani yang mencari 
dan menentukan hari dan bulan baik untuk bercocok tanam dan memanen hasil 
pertaniannya. Sebelum pelaksanaan panen padi misalnya, di sekeliling 
sawah/ladang selalu didahului dengan acara do‟a dan selamatan bersama agar hasil 
panenya meningkat dan mendapatkan perlindungan dan berkah dari Tuhan Yang 
Maha Kuasa . 
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            Eksistensi nilai agama (kepercayaan) tersebut, setelah hadir dan 
diterapkanya teknologi biologis dan biokimia, telah bergeser dan bahkan ada yang 
telah hilang sama sekali diganti oleh nilai-nilai yang bersifat rasional. Wawasan dan 
cara berfikir mereka menjadi lebih terbuka bahwa meningkatnya hasil panen tidak 
semata-mata ditentukan oleh dilaksanakannya do‟a selamatan di sekeliling 
sawah/ladang, tetapi ditentukan oleh penanaman bibit unggul, cara pengolahan, 
penggunaan pupuk, pemberantasan hama sampai kepada penanganan pasca panen. 
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F. Metode Penelitian 
     1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara luas keberagamaan 
masyarakat desa, dan menelaah fator-faktor merosotnya spiritualitas masyarakat Desa 
Pattopakang. 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan 
secara jelas  dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada 
keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di 
lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi 
pada suatu tempat atau masyarakat tertentu. 
 
                                                             
        9 Abd. Qadim,  2008. Pergeseran dan Perubahan Nilai dan Perilaku Keagamaam dan 
Sosial Budaya. http://rudyct.com/PPS702-ipb/07134/abd_qadim.htm. (27 November 2010). 
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2. Teknik Pengumpulan Data  
Proses pengumpulan data, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang akan di 
peroleh nantinya. Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
Tanya jawaab kepada  informan dari beberapa lapisan dan strata masyarakat 
yang terdiri dari tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat sekitar untuk 
menggali informasi yang lebih mendalam, yang berhubungan dengan sikap 
keberagamaan masyarakat Desa Pattopakang. 
b. Observasi, yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi ini di lakukan 
untuk mengamati prilaku kesaharian masyarakat Pattopakang yang menjadi 
faktor merosotnya semangat spiritual dan nilai keberagamaan. 
c. Jenis dan Sumber Data. 
1. Data Primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan. 
 
d. Teknik Penarikan Sampel  
Teknik penarikan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling yaitu penarikan sampel yang ditentukan oleh peneliti sendiri. 
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Teknik ini di gunakan karena peneliti ingin mendapatkan informasi yang jelas dari 
informan peneliti sehingga data yang di peroleh lebih akurat. Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat, serta beberapa orang 
masyarakat setempat   yang ada di lingkungan tersebut. 
e. Teknik Analisis Data 
 Menganalisis data yang tersedia, penulis mengunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data : data yang di peroleh di lapangan langsung di rinci secara 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut 
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan focus 
penelitian. 
2. Display data : data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan 
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data, yakni 
menyajikan data dalam bentuk matriks, network, chart, atau grafik. Dengan 
demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam setumpal data. 
3. Pengambilan kesimpulan data verifikasi : adapun data yang didapat dijadikan 
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan 
singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skriripsi 
Untuk medapatkan gambaran awal tentang skripsi penulis, maka penulis akan 
memberikan penjelasan sekilas tentang komposisi bab sebagai berikut:  
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Pada bab I, memuat pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 
yang memberikan dorongan kepada penulis untuk meneliti dan membahas persoalan 
diatas, selanjutnya membuat rumusan masalah dan batasan masalah, dilanjutkan 
dengan definisi operasional, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian yang digunakan oleh peneliti yang diakhiri dengan komposisi bab atau 
gari-garis besar isi skripsi. 
Pada bab II, memuat tentang gambaran Desa Pattopakang Kec. 
Mangarabombang Kab. Takalar, yang mencakup keadaan gegrafis, pemerintahan, 
keadaan sosial, ekonomi, pendidikan dan kebudayaan, serta agama dan kepercayaan 
masyarakatnya. 
Pada bab  III, memuat tentang definisi Agama dan fungsinya, hubungan 
agama dan masyarakat, serta beberapa masalah keagamaan masyarakat Desa 
Pattopakang Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. 
Pada bab IV, memuat penjelasan mengenai sikap dan prilaku keberagamaan 
masyarakat Desa Pattopakang Kec, Mangarabombang Kab. Takalar. Tinjauan Islam 
terhadap sikap dan perilaku masyarakat Desa Pattopakang serta perlunya pemantapan 
aqidah di lingkungan masyarakat tersebut.  
Pada bab V, menjadi kesimpulan akhir sebagai jawaban atas persoalan yang 
dibahas oleh peneliti, di samping itu dikemukakan pula saran-saran sebagai 
rekomendasi penulis untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DESA PATTOPAKANG 
 
A. Geografis/Demografisnya  
1. Letak 
Desa Pattopakang adalah merupakan salah satu dari 12 Desa dan Kelurahan 
yang ada dan terletak di Wilayah Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar 
dengan luas wilayah 1055,79 Ha, dan dihuni 655 KK yang terdiri dari 2691 jiwa 
dengan perbandingan laki-laki sebanyak 1276 jiwa dan perempuan 1415 jiwa (sesuai 
hasil sensus 2009). Jarak dari ibu kota kabupaten 23 km, sedangkan jarak dari 
kecamatan 11 km, dengan jarak tempuh menggunakan angkutan umum sekitar 
kurang lebih 30 menit.
10
 Adapun batas-batas wialyah Desa Pattopakang adalah 
sebagai berikut : 
o Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bontomanai 
o Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bontoparang 
o Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Laikang 
o Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Cikoang 
2. Administrasi 
Secara Administrasi Desa Pattopakang terdiri dari 4 wilayah Dusun yaitu : 
- Dusun Pattopakang 
- Dusun Mattirobulu 
                                                             
10
Kantor Desa. 
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- Dusun Batulanteang 
- Dusun Maccinibaji 
3. Topografi 
Bila dilihat dari keadaan tofografi Desa Pattopakang termasuk dataran yang 
dikelilingi oleh hamparan sawah dan perkebunan dengan ketinggian rata-rata 50 
meter dari permukaan laut, adapun luas lahan persawahan seluas 159,30 Ha, dan 
pekarangan seluas 43,5 Ha. Sehingga secara umum topografi desanya dataran dengan 
bentangan hamparan sawah dan kebun yang cukup luas.
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4. Iklim dan Curah Hujan 
Desa Pattopakang memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai 22-
250C serta memiliki 2 tipe musim yaitu musim kemarau dan musim hujan.
12
 
B. Sistem Perekonomian Masyarakat Desa Pattopakang Kec. Mangarabombang 
Kab. Takalar 
1. Pekerjaan Pokok dan Sampingan 
Adapun sumber mata pencaharian utama masyarkat Desa Pattopakang adalah 
bertani sawah dan berkebun sebanyak 655 KK, PNS 26 KK, Buruh Tani sebanyak 49 
KK, Tukang Ojek 33 KK, pedagang kecil sebanyak 26 KK, Tukang Jahit 3 KK, 
                                                             
11 Dg. Raja, anggota masyarakat. Wawancara oleh peneliti di Desa pattopakang, 5 Februari 
2011. 
12 Dg. Enal anggota masyarakat. Wawancara oleh peneliti di Desa pattopakang, 6 Februari 
2011. 
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Bengkel 5 KK, dan Tukang Batu sebanyak 8 KK, untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
table berikut : 
Tabel 1. 
Pekerjaan Pokok Kepala Keluarga Desa Pattopakang Tahun 2009 
 
Pekerjaan 
 
Dusun 
Jumlah Pattopaka
ng 
Mattirobul
u 
Batulantea
ng 
Macciniba
ji 
Petani 169 130 165 140 604 
Buruh Tani 18 11 7 13 49 
Pedagang 
Kecil 
12 7 10 7 26 
Tukang Ojek 5 9 12 7 33 
Tukang Jahit 2 1 - - 3 
Bengkel 3 - 1 1 5 
Tukang Batu 2 3 2 1 8 
PNS 7 5 8 6 26 
Karyawan 35 20 28 19 102 
  Sumber Data : Profil Desa Tahun 2009 
Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa sumber mata pencaharian utama 
masyarakat Desa Pattopakang adalah bertani, sehingga perekonomian masyarakat 
Desa ini banyak ditentukan oleh hasil produksi pertanian masyarakat seperti padi, 
jagung dan palawija.
 13
 
2. Sektor Pertanian 
Tanaman pertanian yang dibudidayakan di Desa Pattopakang dari tanaman 
pangan, holtikultura dan tanaman perkebunan lainnya. Selama ini petani di Desa 
Pattopakang sebagian besar memanfaatkan hasil pertanian dan budidaya tanaman 
                                                             
13 Dg. Tadang,  sekretaris Desa Wawancara oleh peneliti di Desa pattopakang, 7 Februari 
2011. 
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perkebunan sebagian besar dijadikan sumber penghasilan utama bagi petani untuk 
mendapatkan penghasilan. 
 
3. Tanaman Pangan dan Holtikultura 
Jenis tanaman pangan utama yang dibudidayakan oleh petani Desa 
pattopakang umumnya meliputi 4 jenis tanaman yaitu Padi, jagung, kacang hijau dan 
ubi kayu. Selain itu terdapat juga tanaman buah-buahan seperti mangga, pisang, 
kelapa serta beberapa jenis tanaman sayur-sayuran lainnya. Pada umumnya 
pemasaran hasil pertanian bagi petani di Desa Pattopakang selama ini adalah 
dilakukan sendiri-sendiri kepasar atau ke pedagang pengumpul dengan harga yang 
bervariasi dan relatif sangat murah, hal ini karena belum adanya koperasi di Desa 
atau standar harga dari kabupaten Takalar yang ditentukan, baik itu penentuan harga 
beras, jagung dan palawija dan harga setiap tahunnya didasarkan pada harga yang 
berlaku di pasaran yang umumnya ditentukan secara sepihak oleh pedagang atau 
pengumpul yang cenderung merugikan petani di kabupaten Takalar termasuk di Desa 
Pattopakang. Kondisi tersebut kurang mampu ditolak oleh petani karena selain belum 
ada alternative pasar yang dijadikan tempat untuk pemasaran hasil pertanian yang 
relatif lebih baik dan keterampilan petani untuk mengolah bahan mentah menjadi 
bahan jadipun sangat terbatas, di samping itu karena adanya tuntutan kebutuhan 
hidup yang mendesak akan uang yang menyebabkan semua petani harus ikhlas dan 
rela berapun harga hasil pertanian yang berlaku dipasaran setiap tahunnya. Hal inilah 
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yang menjadi penyebab rendahnya pendapatan petani dan tingginya harga produksi 
pertanian. 
Selama ini umumnya petani mendapat hasil pertanian dalam jumlah yang 
relatif banyak keluar Desa ketika terlaksana hari pasar dibeberapa Desa, pengangkut 
hasil pertanian seperti mobil umum sudah agak lumayan, kalaupun ada sarana 
transportasi lain seperti ojek, namun mengingat kapasitas muatan terbatas serta biaya 
yang dikeluarkan cenderung lebih mahal mengakibatkan sarana ojek kurang 
dimanfaatkan petani dalam pemasaran hasil pertaniannya. 
Tabel 2. 
 Luas Lahan Pertanian 
 
Arahan 
Penggunaan 
lahan 
Alternatif 
Komunitas 
Alternatif Teknologi 
Luas 
(Ha) 
Sawah 
Padi, Jagung dan 
Kacang Hijau 
Pola dan jadwal tanam, 
pemupukan spesifik 
lokasi, 
pengolaan bahan organik 
595,72 
 
Tanaman 
Semusim 
Jagung, Kacang 
Hijau 
Pemupukan 
 
 
Kebun 
Campuran 
Mangga, Ubi kayu 
Kelapa dan pisang 
Legume ( Cover crop ) 
97,58 
 
Pemukiman   43,5 
J u m l a h 736,28 
Sumber Data: Profil Desa Tahun 2009 
4. Sektor Peternakan 
Pada saat ini hewan ternak yang diusahakan oleh masyarakat Desa 
Pattopakang terdiri dari Kerbau, Sapi, Kuda, Kambing, ayam dan itik. Pola 
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peternakan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pattopakang selama ini yaitu 
pemeliharaan hewan ternak dengan cara digembala atau diikat dilahan yang ada 
rumputnya setelah hari sore tiba barulah ternak tersebut diambil oleh yang punya. 
Umumnya hewan ternak yang dilepas pada pagi hari sampai sore hari untuk dibiarkan 
mencari makan dan minum sendiri setiap harinya. 
Tabel 3.  
Situasi Peternakan di Desa Pattopakang 
 
Dusun Satuan Kerbau Sapi Kuda Kambing Ayam Bebek 
Pattopakang Ekor 117 70 2 45 875 358 
Mattirobulu Ekor 2 6 1 36 770 462 
Batulanteang Ekor 3 44 - 55 850 340 
Maccinibaji Ekor 9 18 - 110 775 310 
Jumlah 131 138 3 246 3270 1470 
  Sumber Data : Dinas Peternakan tahun 2009 
 
Pemasaran hasil peternakan, sebagian besar hasil ternak sapi, kerbau, kuda 
dan kambing di Desa Pattopakang dipasarkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
terutama pada saat memasuki hari-hari besar agama Islam dan pada saat musim pesta 
ataupun ketika ada pembeli yang datang ke Desa. Sebagian kecil lainnya ada pula 
yang dipasarkan di dalam Desa untuk kebutuhan masyarakat utamanya pada saat 
pelaksanaan acara penikahan atau sunatan. 
C. Kependudukan Dan Sosial Budaya Masyarakat Desa Pattopakang Kec. 
Mangarabombang Kab. Takalar 
1. Jumlah Penduduk dan Tingkat Pertumbuhan Penduduk 
21 
 
 
 
Dari hasil sensus Penduduk yang dilakukan pada tahun 2009 total Penduduk 
Desa Pattopakang berjumlah 2691 jiwa, dimana jumlah laki-laki 1276 jiwa, dan 
jumlah perempuan 1415 jiwa, terdiri dari 655 KK. Untuk melihat data jumlah 
Penduduk laki-laki dan perempuan dan jumlah penduduk untuk masing-masing 
Dusun dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4. 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin/Dusun Desa Pattopakang 2009 
 
Uraian 
 
Dusun 
Pattopakang 
Dusun 
Mattirobulu 
Dusun 
Batulanteang 
Dusun 
Maccinibaji 
Jumlah 
 
Jumlah KK 176 154 170 155 655 
Jumlah Jiwa 705 604 704 668 2691 
Jumlah Laki-
laki 
340 295 334 307 1276 
Jumlah 
Perempuan 
365 321 370 359 1415 
   Sumber : Sensus 2009 
Pertumbuhan penduduk di Desa Pattopakang masih cukup tinggi karena 
sebagian masyarakat (kaum ibu-ibu) masih banyak yang belum menggunakan alat 
kontrasepsi untuk mengatur jarak kelahiran. Pengetahuan tentang pentingnya 
kesehatan bagi ibu dan anak sebagian besar ibu-ibu sudah mengetahui kegiatan 
Posyandu yang setiap bulan melakukan penimbangan sehingga perkembangan bailta 
dapat terkontrol. Sebaran penduduk hampir sama di setiap Dusun. Jarak antara dusun 
yang satu dengan dusun yang lain saling berdekatan, dan dapat dijangkau dengan 
memakai kendaraan atau berjalan kaki saja.
14
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Dg. Taba, dusun Desa Wawancara oleh peneliti di Desa pattopakang, 8 Februari 2011. 
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2. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
Penentuan aspek atau indikator tingkat kesejahteraan masyarakat Desa 
Pattopakang didasarkan pada usulan masyarakat secara umum. Aspek kesejahteraan 
masyarakat yang dimaksud seperti kepemilikan : Rumah, pekerjaan, kepemilikan 
ternak, lahan, sarana air bersih, bahan bakar untuk memasak, penerangan, 
kemampuan menyekolahkan anak, kemampuan berobat, tabungan, kepemilikan 
kendaraan, kemampuan membeli pakaian, dan pola makan. Setiap aspek 
kesejahteraan memiliki ciri-ciri tersendiri sesuai dengan situasi yang dialami oleh 
setiap masyarakat dan Kepala Keluarga di Desa Pattopakang. Adapun perbandingan 
masing-masing dusun mengenai tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Pattopakang 
dapat dilihat berikut ini : 
Tabel 5.  
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Pattopakang 
 
Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
 
Jumlah (KK) 
Pra Sejahtera 303 KK 
Pra Sejahtera I 150 KK 
Pra Sejahtera II 95 KK 
Pra Sejahtera III 90 KK 
Sejahtera III Plus 17 KK 
       Sumber data : Profil Desa 2009 
 
3. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Pattopakang pada umumnya masih 
rendah dan bahkan di zaman sekarang ini anak usia sekolah masih ada yang tidak 
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bersekolah, ini disebabkan karena faktor kesadaran orang tua masih rendah tentang 
pentingnya pendidikan bagi masa depan anak. Saat ini sebanyak 864 orang tidak 
tamat SD, 294 orang tidak tamat SMP, 255 orang tidak tamat SMA. Selain itu ada 
persepsi masyarakat yang tergabung bahwa meskipun Sarjana belum tentu 
mendapatkan pekerjaan yang mapan atau menjadi PNS, persepsi inilah yang 
menjadikan orang tua kurang termotivasi menyekolahkan anaknya kejenjang yang 
lebih tinggi.
15
 
D. Pemerintah Desa dan Kelembagaan Masyarakat 
1. Pemerintah Desa 
Pemerintah Desa meliputi Kepala Desa sebagai lembaga eksekutif dan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra kerja dalam pembangunan Desa. Kepala 
Desa bertugas sebagai pemimpin Desa, pelindung masyarakat yang berperan sebagai 
jaksa dan hakim ditingkat desa. Dalam menjalankan tugas pemerintahan dan tugas 
pembangunan desa Kepala Desa pattopakang dibantu oleh seorang Sekretaris dan 
empat staf/kaur desa dan empat orang kepala dusun. Selama ini tunjangan Aparat 
Desa masih sangat minim yang diterima yang menyebabkan sebagian besar waktu 
Aparat Desa digunakan untuk mencari penghasilan di luar untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga yang kemudian juga berkonsentrasi pada banyaknya tugas di desa 
yang harus tertunda atau tidak dilaksanakan sama sekali.  
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Dg. Salim, Imam Desa Pattopakang.  Wawancara, 9 Februari 2011   
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Namun selama ini pekerjaan semua staf desa biasanya hanya bertumpu pada 
satu orang saja yang mengantisipasi jalannya pemerintahan Desa Pattopakang. dari 
kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang diemban oleh kader Desa Pattopakang ini 
maka roda Pemerintahan dapat berjalan dengan lancar. Selama ini kekhawatiran 
masyarakat Desa pattopakang yang jarang aktif staf desanya kini sudah dapat teratasi. 
Namun demikian halnya, secara umum sebagian besar masyarakat Desa Pattopakang 
baik laki-laki maupun perempuan sudah menganggap bahwa Pemerintahan Desa 
Pattopakang selama ini sudah cukup optimal dalam melaksanakan tugas-tugas 
Pemerintahan dan pelayanaan terhadap terhadap masyarakat luas, baik itu mengenai 
pembagian beras raskin bagi masyarakat yang layak mendapatkannya dan adanya 
kemudahan masyarakat dalam mengurus administrasi kependudukan, ketenaga 
kerjaan yang dianggap merupakan beberapa kegiatan yang nilai cukup sukses oleh 
Pemerintahan Desa Pattopakang. 
2. Kelembagaan Masyarakat 
Keamanan dan ketertiban juga merupakan indikator keberhasilan 
pembangunan suatu Desa. Organisasi atau kelembagaan masyarakat di desa ini sangat 
menunjang dalam pembangunan Desa. Kelembagaan yang paling aktif dilakukan oleh 
masyarakat Desa Pattopakang yaitu Pemberdayaan Kesejahteraan keluarga (PKK). 
Kegiatan PKK Desa Pattopakang berjalan melalui peran aktif dan kerjasama anggota-
anggota PKK. Merealisasikan sepuluh program PKK merupakan tujuan utama 
kegiatan PKK Desa Pattopakang, untuk mempererat kekeluargaan sesama anggota 
25 
 
 
 
PKK, setiap bulannya diadakan kegiatan arisan yang ditempat di tiap-tiap Posyandu 
yang dilakukan pada saat penimbangan berlangsung. Sedangkan kelembagaan 
masyarakat lainnya yaitu, Karang Taruna, TKA/TPA, Dasa Wisma, dan Kelompok 
Tani (P3A). 
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BAB  III 
          POLA KEBERAGAMAAN MASYARAKAT DESA PATTOPAKANG 
 
A. Pengertian Agama Islam dan Fungsinya  
1. Pengertian Agama 
Kehidupan sehari-hari kita sering mendengar kata agama, namun akan sedikit 
sulit mendefenisikan pengertian agama itu sendiri. 
Menurut Mukti Ali, salah seorang pakar ilmu perbandingan agama di 
Indonesia, yang di kutip oleh Abuddin Nata. terdapat tiga argumentasi yang dapat 
dijadikan alasan dalam menanggapi statemen tersebut. Pertama, karena pengalaman 
agama adalah soal batin dan subjektif. Kedua, barangkali tidak ada orang yang begitu 
semangat dan emosional daripada membicarakan agama. Karena itu, membahas arti 
agama selalu dengan emosi yang kuat. Ketiga, konsepsi tentang agama akan 
dipengaruhi oleh tujuan orang yang memberikan pengertian agama.
16
 Agama adalah 
suatu hal yang disebut sebagai problem of ultimate concern (suatu problem 
kepentingan mutlak) yang berarti jika seseorang membicarakan soal agamanya maka 
ia tidak dapat tawar menawar.  
Agama tidak dapat diberikan pengertian secara umum. Dalam memberikan 
defenisi tersebut, para ahli menempuh beberapa cara : Pertama, dengan 
menggunakan analisis etimologis, yaitu menganalisis konsep bawaan dari kata agama 
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Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), hal. 8. 
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atau kata lainnya yang digunakan dalam arti yang sama. Kedua, analisis deskriptif, 
yaitu menganalisis gejala atau fenomena kehidupan manusia secara nyata.  
Berbicara mengenai agama maka terdapat tiga padanan kata yang semakna 
dengannya yaitu religi, al-din dan agama. Walaupun sebagian pendapat ada yang 
mengatakan bahwa al-din lebih luas pengertiannya daripada religi dan agama. Agama 
dan religi hanya berisi hubungan manusia dengan Tuhan saja sedangkan al-din berisi 
hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan manusia. 
Sedangkan menurut Zainal Arifin Abbas, kata al-din (memakai awalan al-ta‟rif) 
hanya ditujukan kepada Islam saja. Sedangkan pendapat yang mengatakan ketiga kata 
di atas mempunyai makna sama seperti pendapat Endang Saifuddin Anshari dan 
Faisal Ismail.  
Perbedaan hanya terletak pada segi bahasanya saja. Kemudian secara 
etimologis agama berasal dari bahasa sanskerta, masuk dalam perbendaharaan bahasa 
Melayu (nusantara) dibawa oleh agama Hindu dan Buddha. Pendapat yang lebih 
ilmiah, agama berarti jalan. Maksudnya jalan hidup atau jalan yang harus ditempuh 
oleh manusia sepanjang hidupnya atau jalan yang menghubungkan antara sumber dan 
tujuan hidup manusia, atau jalan yang menunjukkan dari mana, bagaimana dan 
hendak ke mana hidup manusia di dunia ini. 
Religi berasal dari kata religie (bahasa Belanda) atau religion (bahasa 
Inggris), masuk dalam perbendaharaan bahasa Indonesia dibawa oleh orang-orang 
Barat yang menjajah bangsa Indonesia. Religi mempunyai pengertian sebagai 
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keyakinan akan adanya kekuatan gaib yang suci, menentukan jalan hidup dan 
mempengaruhi kehidupan manusia yang dihadapi secara hati-hati dan diikuti jalan 
dan aturan serta norma-normanya dengan ketat agar tidak sampai menyimpang atau 
lepas dari kehendak jalan yang telah ditetapkan oleh kekuatan gaib suci tersebut. Din 
berasal dari bahasa Arab yang berarti undang-undang atau hukum yang harus 
ditunaikan oleh manusia dan mengabaikannya berarti hutang yang akan dituntut 
untuk ditunaikan dan akan mendapat hukuman atau balasan jika ditinggalkan. 
Dari etimologis ketiga kata di atas maka dapat diambil pengertian bahwa 
agama (religi atau din) adalah 
a. Merupakan jalan hidup yang harus ditempuh oleh manusia  untuk 
mewujudkan kehidupan yang aman, tentram dan sejahtera 
b. Bahwa jalan hidup tersebut berupa aturan, nilai atau norma yang mengatur 
kehidupan manusia yang dianggap sebagai kekuatan mutlak, gaib dan suci 
yang harus diikuti dan ditaati 
c. Aturan tersebut ada, tumbuh dan berkembang bersama dengan tumbuh dan 
berkembangnya kehidupan manusia, masyarakat dan budaya 
Secara terminologi dalam ensiklopedi Nasional Indonesia, agama diartikan 
aturan atau tata cara hidup manusia dengan hubungannya dengan Tuhan dan 
sesamanya. Emile Durkheim sebagai salah seorang Sosiolog abad ke-19, menemukan 
hakikat agama yang pada fungsinya sebagai sumber dan pembentuk solidaritas 
mekanis. Ia berpendapat bahwa agama adalah suatu pranata yang dibutuhkan oleh 
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masyarakat untuk mengikat individu menjadi satu-kesatuan melalui pembentukan 
sistem kepercayaan dan ritus dan melalui simbol-simbol yang sifatnya suci. Agama 
mengikat orang-orang ke dalam berbagai kelompok masyarakat yang terikat satu 
kesamaan. Ide tentang masyarakat adalah jiwa dari agama, demikian ungkap Emile 
Durkheim dalam The Elementary Form of Religious Life (1915). Berangkat dari 
kajiannya tentang paham totemisme masyarakat primitive di Australia, Durkheim 
berkesimpulan bahwa bentuk-bentuk dasar agama meliputi : 
a. Pemisahan antara “yang suci” dan “yang profane” 
b. Permulaan cerita-cerita tentang dewa-dewa 
c. Macam-macam bentuk ritual 
2. Pengertian Agama Islam 
Al-Qur‟an mengatakan bahwa agama sering disebut dengan istilah din. Istilah 
ini merupakan istilah bawaan dari ajaran Islam sehingga mempunyai kandungan 
makna yang bersifat umum dan universal. Artinya konsep yang ada pada istilah din 
seharusnya mencakup makna-makna yang ada pada istilah agama dan religi.  
Konsep din dalam Al-Qur‟an di antaranya  terdapat pada surat Al-Maidah 
ayat 3 yang mengungkapkan konsep aturan, hukum atau perundang-undangan hidup 
yang harus dilaksanakan oleh manusia. Islam sebagai agama namun tidak semua 
agama itu Islam. Surat Al-Kafirun ayat 1-6 mengungkapkan tentang konsep ibadah 
manusia dan kepada siapa ibadah itu diperuntukkan. Dalam surat As-Syura ayat 13 
mengungkapkan din sebagai sesuatu yang disyariatkan oleh Allah. Dalam surat As-
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Syura ayat 21 din juga dikatakan sebagai sesuatu yang disyariatkan oleh yang 
dianggap Tuhan atau yang dipertuhankan selain Allah. Karena din dalam ayat 
tersebut adalah sesuatu yang disyariatkan, maka konsep din berkaitan dengan konsep 
syariat. Konsep syariat pada dasarnya adalah “jalan” yaitu jalan hidup manusia yang 
ditetapkan oleh Allah. Pengertian ini berkembang menjadi aturan atau undang-
undang yang mengatur jalan kehidupan sebagaimana ditetapkan oleh Tuhan. Pada 
ayat lain, yakni di surat Ar-Rum ayat 30, konsep agama juga berkaitan dengan 
konsep fitrah, yaitu konsep yang berhubungan dengan penciptaan manusia.  
Ada dua sisi yang dapat kita gunakan untuk memahami pengertian agama 
Islam, yaitu dari segi kebahasaann dan peristilahan. Dari segi kebahasaan, Islam 
berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata salima yang mengandung arti selamat, 
sentosa, dan damai. Dari kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang 
berarti berserah diri masuk dalam kedamaian. Dari pengertian kebahasaan ini, kata 
Islam dekat dengan arti kata agama yang berarti menguasai, menundukkan, patuh, 
hutang, balasan, dan kebiasaan. Senada dengan itu Nurcholis madjid berpendapat 
bahwa sikap pasrah kepada Tuhan merupakan hakikat dari pengertian Islam. Sikap ini 
tidak saja merupakan ajaran Tuhan kepada hambanya, tetapi ia diajarkan oleh-Nya 
dengan disangkutkan kepada alam manusia itu sendri. Dengan kata lain ia diajarkan 
sebagai pemenuhan alam manusia, sehingga pertumbuhan perwujudannya pada 
manusia selalu bersifat dari dalam, tidak tumbuh, apalagi dipaksakan dari luar, karena 
cara yang demikian menyebabkan Islam tidak otentik, karena kehilangan dimensinya 
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yang paling mendasar dan mendalam, yaitu kemurnian dan keikhlasan. Menurut 
pemahaman  Watik salah satu guru agama SD di Desa Pattopakang, mengatakan 
bahwa: 
Agama Islam adalah merupakan ajaran dan tuntunan bagi ummat manusia 
yang mendasari keyakinan setiap muslim yang dapat menjamin keselamatan 
di dunia dan di akhirat.
 17
 
 
Menurut Maulana Muhammad Ali pengertian agama Islam itu, dapat di 
pahami dari firman Allah yang terdapat pada ayat 208 surah Al-Baqarah: 

 Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu‟‟.18 
 
Pejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kata Islam dari segi kebahasaan 
mengandung arti patuh, tunduk, taat, dan berserah diri kepada Allah SWT dalam 
upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dan ini dilakukan atas kesadaran dan kemauan diri sendiri, sebagai panggilan dari 
                                                             
17 Watik, Guru Agama SD, Wawancara oleh pelelit di Desa Pattopakang, 06 februari 2011. 
  18  Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya (bandung: seve jumanatul ali-Art/J-
Art, 2004), hal. 33 
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fitrah dirinya sebagai makhluk yang sejak dalam kandungan sudah menyatakan patuh 
dan tunduk kepada Allah SWT. 
Adapun agama Islam secara istilah adalah nama bagi suatu agama yang 
berasal dari Allah SWT. Nama Islam demikian itu memiliki perbedaan yang luar 
biasa dengan nama agama lainnya. Kata Islam tidak mempunyai hubungan  dengan 
orang tertentu atau dari golongan manusia atau dari suatu negara. Kata Islam adalah 
nama yang diberikan Allah SWT sendiri. Harun Nasution mengatakan bahwa Islam 
menurut istilah adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah kepada 
masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW. Sebagai rasul Islam pada 
hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai berbagai segi dari 
kehidupan manusia.
19
 Menurut pemahaman Bahruddin Dg Ngagu mengatkan bahwa: 
Agama Islam adalah agama yang mulia di sisi Allah SWT, setiap kita    
melakukan perintah-Nya kita dipuji oleh Allah SWT karena kita dari awal itu 
dari Adam. Ada dalil yang mengatakan “walaqad karramna bani adama”,  
anak cucu Adam dipuji oleh Allah SWT karena dia melakukan agama Islam 
yang sebenarnya, jadi kapan kita mundur dari agama Islam berarti dia 
ingkar.
20
 
 
3. Fungsi Agama Islam 
Ada beberapa alasan tentang mengapa agama itu sangat penting dalam 
kehidupan manusia, antara lain adalah : 
o Karena agama merupakan sumber moral 
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 Abuddin Nata., Op. Cit, hal. 61-65. 
20
 Bahruddin Dg Ngagu, Imam Masjid. Wawancara oleh peliti di Desa Pattopakang, 10 
Februari 2011. 
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o Karena agama merupakan petunjuk kebenaran 
o Karena agama merupakan sumber informasi tentang masalah metafisika. 
o Karena agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia baik di kala suka, 
maupun di kala duka. 
Manusia sejak dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan lemah dan tidak 
berdaya, serta tidak mengetahui apa-apa sebagaimana firman Allah dalam Q. S. al-
Nahl ayat 78, yang berarti: 
 
Terjemahnya: 
 “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak tahu apa-
apa. Dia menjadikan untukmu pendengaran, penglihatan dan hati, tetapi 
sedikit di antara mereka yang mensyukurinya”. 21  
 
Keadaan yang demikian itu, manusia senantiasa dipengaruhi oleh berbagai 
macam godaan dan rayuan, baik dari dalam, maupun dari luar dirinya. Godaan dan 
rayuan dari dalam diri manusia dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
o Godaan dan rayuan yang berusaha menarik manusia ke dalam lingkungan 
kebaikan, yang menurut istilah Al-Gazali dalam bukunya Ihya Ulumuddin 
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Departemen Agama RI.,  Op.  Cit., hal. 276 
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disebut dengan malak Al-hidayah yaitu kekuatan-kekuatan yang berusaha 
menarik manusia kepada hidayah atau kebaikan. 
o Godaan dan rayuan yang berusaha memperdayakan manusia kepada 
kejahatan, yang menurut istilah Al-Gazali dinamakan malak al-ghiwayah, 
yakni kekuatan-kekuatan yang berusaha menarik manusia kepada kejahatan.
22
 
Menurut Kamaluddin (Tuan Malu‟) bahwa : 
Di sinilah letak fungsi agama dalam kehidupan manusia, yaitu membimbing 
manusia ke jalan yang baik dan menghindarkan manusia dari kejahatan atau 
kemungkaran (amar ma‟ruf dan nahi munkar).23 
 
Dari segi pragmatisme, seseorang itu menganut suatu agama adalah 
disebabkan oleh fungsinya. Bagi kebanyakan orang, agama itu berfungsi untuk 
menjaga kebahagiaan hidup. Tetapi dari segi ilmu sosial, fungsi agama mempunyai 
dimensi yang lain seperti apa yang diuraikan di bawah: 
a. Memberi pandangan dunia kepada manusia. Karena ia senantiasa memberi 
penerangan mengenai dunia (sebagai satu keseluruhan), dan juga kedudukan 
manusia di dalam dunia. Contoh : agama Islam menerangkan kepada umatnya 
bahawa dunia adalah ciptaan Allah SWT dan setiap manusia harus menaati 
Allah SWT. 
b. Menjawab berbagai persoalan yang tidak mampu dijawab oleh manusia. 
Sebagian persoalan yang senantiasa dipertanyakan oleh manusia merupakan 
                                                             
22“Fungsi Agama Bagi Kehidupan”. http://abdain.wordpress.com/2010/04/11/fungsi-
agama-bagi-kehidupan/  (Diakses tanggal 18 Feb 2011) 
23Kamaluddin (Tuan malu‟). Imam Masjid Desa Pattoopakang. Wawancara dengan peneliti di 
Desa Pattopakang tanggal 15 Februari 2011. 
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persoalan yang tak terjawab oleh akal manusia sendiri. Contohnya : masalah 
kehidupan setelah kematian.  
c. Memberi rasa kesatuan kepada manusia. Agama merupakan satu faktor dalam 
pembentukan kelompok manusia. Ini disebabkan sistem agama yang 
menimbulkan keseragaman bukan saja kepercayaan yang sama, tetapi juga 
tingkah laku, pandangan dunia dan nilai yang sama. 
d. Memainkan fungsi kawanan sosial. Kebanyakan agama di dunia menyerukan 
kepada kebaikan. Dalam ajaran agama sendiri sebenarnya telah menggariskan 
kode etika yang wajib dilakukan oleh penganutnya.
24
 
Secara sosiologis, pengaruh agama bisa dilihat dari dua sisi, yaitu :  
a. Pengaruh yang bersifat positif atau pengaruh yang menyatukan masyarakat 
(integrative factor). Maksudnya adalah peran agama dalam menciptakan suatu 
ikatan bersama, baik di antara anggota-anggota beberapa masyarakat maupun 
dalam kewajiban-kewajiban sosial yang membantu mempersatukan mereka. 
Hal ini dikarenakan nilai-nilai yang mendasari sistem-sistem kewajiban sosial 
didukung bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan sehingga agama 
menjamin adanya konsensus dalam masyarakat. 
b. Pengaruh yang bersifat negatif atau pengaruh yang bersifat destruktif dan 
memecah-belah masyarakat (disintegrative factor). Meskipun agama memiliki 
peranan sebagai kekuatan yang mempersatukan, mengikat, dan memelihara 
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 “Fungsi Agama Bagi Masyarakat”. http://yanezzcihuy.wordpress.com/2011/01/01/fungsi-
agama-bagi-masyarakat/  (Diakses tanggal 22 Februari 2011). 
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eksistensi suatu masyarakat, pada saat yang sama agama juga dapat 
memainkan peranan sebagai kekuatan yang mencerai-beraikan, memecah-
belah bahkan menghancurkan eksistensi suatu masyarakat. Hal ini merupakan 
konsekuensi dari begitu kuatnya agama dalam mengikat kelompok 
pemeluknya sendiri sehingga seringkali mengabaikan bahkan menyalahkan 
eksistensi pemeluk agama lain. 
Agama juga memiliki tujuan untuk membentuk jiwa manusia yang berbudi 
pekerti dengan adab yang sempurna baik dengan Tuhannya maupun lingkungan 
masyarakat. Semua agama sudah sangat sempurna dikarenakan dapat menuntun 
umatnya bersikap dengan baik dan benar serta dibenarkan. keburukan cara bersikap 
dan penyampaian si pemeluk agama dikarenakan ketidak pahaman tujuan daripada 
agamanya. memburukkan serta membandingkan agama satu dengan yang lain adalah 
cerminan kebodohan si pemeluk agama 
Beberapa tujuan agama Islam yang diturunkan Allah kepada manusia yaitu : 
a. Menegakkan kepercayaan manusia hanya kepada Allah, Tuhan Yang Maha 
Esa (Tauhid). 
b. Mengatur kehidupan manusia di dunia agar kehidupan teratur dengan baik, 
sehingga dapat mencapai kesejahterahan hidup, lahir dan batin di dunia dan 
akhirat. 
c. Menjunjung tinggi dan melaksanakan peribadatan hanya kepada Allah. 
d. Menyempurnakan akhlak manusia. 
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Menurut Abuddin Nata bahwa sejak kelahirannya, Islam sudah memiliki 
komitmen dan respon yang tinggi untuk ikut serta terlibat dalam memecahkan 
berbagai masalah. Islam bukan hanya mengurusi soal ibadah dan seluk beluk yang 
terkait dengannya saja, melainkan juga ikut terlibat memberikan jalan keluar yang 
terbaik untuk mengatasi berbagai masalah tersebut dengan penuh bijaksana, adil, 
demokratis dan manusiawi. Sehingga menurutnya lagi, bahwa ada beberapa fungsi 
agama Islam dalam berbagai bidang, sebagai berikut : 
a. Bidang sosial, Islam berfungsi mengajarkan kesetaraan dan kesederajatan 
antara manusia dengan manusia lain, toleransi, persaudaraan, tolong-
menolong, nasihat-menasihati, saling menjaga dan mengamankan. 
b. Bidang ekonomi, Islam berfungsi sebagai penyeimbang dan pemerata harta 
kekayaan di antara sesama manusia. Seseorang boleh memiliki harta banyak, 
namun dalam hartanya tersebut terdapat milik orang lain yang harus 
dikeluarkan dalam bentuk zakat, infak dan sedekah. Islam juga berfungsi 
mengajarkan manusia untuk berdagang dan berusaha dengan jujur, benar, 
halal, transparan dan jauh dari riba dan perbuatan terlarang lainnya. 
c. Bidang politik, Islam berfungsi mengatur etika dan moral dalam 
pemerintahan. Islam memerintahkan seorang pemimpin bersikap adil, 
bijaksana terhadap rakyatnya, memperhatikan aspirasi dan kepentingan 
rakyatnya, mendahulukan kepentingan rakyatnya daripada kepentingan 
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dirinya, melindungi dan mengayomi rakyat, memberikan keamanan dan 
ketenteraman kepada masyarakat. 
d. Bidang hukum, Islam berfungsi sebagai penegak supremasi hukum di 
kalangan manusia, dengan perintahnya agar seorang hakim berlaku adil dan 
bijaksana dalam memutuskan perkara dengan tidak memandang perbedaan 
pada orang yang sedang berperkara. Seseorang haruslah dihukum menurut 
tingkat kesalahannya, tanpa memandang jabatan, derajat atau status dan 
kekayaan yang dimiliki. 
e. Bidang pendidikan, Islam berfungsi sebagai penganjur pendidikan. Islam 
memberikan kebebasan kepada manusia untuk mendapatkan hak-haknya 
dalam bidang pendidikan, ia juga menganjurkan belajar sungguh pun dalam 
keadaan perang, dan menuntut ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahat, 
serta melakukannya sepanjang hayat.
25
     
B. Hubungan Agama dan Masyarakat 
Mungkin tidak semua masyarakat Indonesia sadar bahwa lingkungannya 
semakin tidak nyaman, baik secara lahiriyah apalagi secara batiniyah, karena 
berbagai kerusakan yang muncul dan terus bertambah seiring dengan perjalanan 
waktu. Kerusakan moral individu dan kemudian bertransformasi menjadi kerusakan 
moral massal. Masyarakat Indonesia  akrab dengan berita kekerasan di berbagai 
institusi, mulai dari institusi non-formal seperti keluarga sampai pada institusi formal 
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38 
 
 
 
seperti institusi pendidikan. Korupsi dan tindakan koruptif juga mengakar dan 
mendarah daging baik di institusi pemerintah maupun swasta. Pergaulan bebas 
menjadi kebanggaan, seks bebas menjadi kebiasaan, aborsi menjadi hal yang normal, 
tindakan asusila menjadi susila dan perusakan lingkungan menjadi lumrah. Padahal 
masyarakat Indonesia hidup dalam suatu negara yang diklaim sebagai negara hukum 
dan negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, hidup dalam masyarakat yang 
mengklaim dirinya sebagai masyarakat bermoral, religius, beradab dan klaim-klaim 
yang sangat menyejukkan hati dan menenteramkan jiwa bila didengar.  
Ada empat kelompok manusia, yaitu pertama, orang yang “lari” dari ajaran 
agama; kedua, orang yang memahami agama dan menyalahgunakannya untuk 
kepentingan pribadi atau kelompok; ketiga, orang yang memahami agama dan 
menjalankannya untuk memperoleh keshalihan individu; keempat, orang yang 
memahami agama dan mentransformasikannya, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial bermasyarakat. 
Transformasi ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat bisa dikatakan 
sebagai proses refleksi memahami wahyu paling dalam, the depth hermeneutics, yang 
harus berjalan secara dialogis untuk menghasilkan aksi. Tujuan akhir dari transfomasi 
ajaran agama ini adalah praksis-sosial ekonomi, sebuah perubahan nyata yang secara 
sosial ekonomi terjadi pada masyarakat sehari-hari. Masalah kaum mustadh‟afin, soal 
minoritas, seharusnya dilihat sebagai bagian dari suatu konsep praktis. 
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Disimpulkan bahwa kerusakan yang masih terus berlangsung di Indonesia 
bukanlah “kegagalan” agama dalam membangun masyarakat yang bermoral. Namun 
yang terjadi adalah kegagalan dalam memahami agama dan mentransformasikannya 
dalam kehidupan sosial bermasyarakat. Agama hanya dipahami sebagai aturan-aturan 
legal formal yang menyediakan pahala dan dosa, ganjaran dan hukuman, surga dan 
neraka, yang kesemuanya bersifat abstrak. Selain mengandung aturan legal formal, 
agama mempunyai perangkat ideal moral yang pada dasarnya menjadi inti ajaran 
agama. Untuk menciptakan masyarakat yang bermoral kedua komponen ini harus 
diimplementasikan dalam kehidupan individu dan bermasyarakat.  
Kehidupan bermasyarakat, agama memegang peranan yang besar dan sangat 
penting. Keberadaan agama di tengah-tengah masyarakat tidak dapat diabaikan. 
Agama mengatur tentang bagaimana membentuk masyarakat yang madani. Agama 
juga yang mampu menciptakan kerukunan dalam kultur masyarakat yang majemuk. 
Seperti yang kita semua ketahui bahwa tidaklah mudah untuk hidup dalam perbedaan. 
Setiap perbedaan, utamanya perbedaan pendapat yang ada di masyarakat dapat 
memicu timbulnya perselisihan. Di sinilah posisi agama memainkan perannya yang 
penting sebagai penegak hukum dan menjaga agar masyarakat saling menghormati 
dan tunduk pada hukum yang berlaku. 
Jika dalam masyarakat agama sudah tidak dianggap memegang peran yang 
penting, dapat dipastikan kehidupan sosial masyarakat tersebut akan mengalami 
dekadensi moral dan kekacauan yang nantinya bakal meluas ke lingkup yang lebih 
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luas, yakni bangsa dan negara. Dan ini merupakan ciri dari akan hancurnya dunia. 
Agama memainkan perannya yang sentral dalam hal kultur maupun kehidupan sosial 
kemasyarakatannya melalui nilai-nilai luhur yang diajarkannya. Di antara sekian 
banyak nilai-nilai yang terdapat dalam agama tersebut, nilai luhur yang paling banyak 
dan paling relevan dengan sosial kemasyarakatan adalah nilai spiritual yang tetap 
menjaga agar masyarakat tetap konsisten dalam menjaga stabilitas lingkungan, serta 
nilai kemanusiaan yang mengajarkan manusia agar dapat saling mengerti satu sama 
lain, serta dapat saling bertenggang rasa. Saling memahami antar masyarakat 
merupakan langkah awal yang bagus untuk membentuk masyarakat yang madani. 
Pada dasarnya masyarakat modern ditandai dengan menguatnya rasionalitas 
dan melemahnya peran agama. Sebelum perkembangan ilmu pengetahuan seperti saat 
ini, agama menjadi pemandu manusia dalam mengatasi kecemasan hidupnya di 
tengah “kekuatan alam”. Meskipun tidak memberikan suatu tingkat solusi yang dapat 
dipertanggungjawabkan, namun agama dalam kehidupan masyarakat senantiasa 
menjadi obat mujarab segala persoalan.  
Perkembangan ilmu pengetahuan menggeser peran agama tersebut. Ilmu 
pengetahuan dinilai sangat membantu manusia dalam memecahkan misteri alam. 
Padahal di masa sebelum ilmu pengetahuan, kekuatan alam seringkali menjadi 
sesuatu yang mencemaskan bagi kehidupan manusia. Bahkan penyembahan terhadap 
alam dalam komunitas agama primitif tidak bisa dilepas dari misteri kekuatan alam 
yang mencemaskan itu.  
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Pasca berkembang pesatnya ilmu pengetahuan di abad modern ini, alam justru 
menjadi pelayan manusia. Bahkan terdapat kecenderungan ekploitasi terhadap alam 
bagi kesejahteraan hidup manusia. Proses modernisasi di sebuah negara, yang 
ditandai dengan semakin kuatnya peran ilmu pengetahuan diramalkan akan mencabut 
peran agama dalam masyarakat.  
Namun ramalan itu ternyata tidak sepenuhnya tepat. Hingga kini masih 
terlihat kecenderungan kuatnya peran agama dalam masyarakat. Dalam masyarakat 
modern di kota-kota besar Indonesia, misalnya, menggambarkan adanya kegairahan 
dalam beragama. Maraknya acara-acara keagamaan dan bermunculannya tokoh-tokoh 
pendakwah muda menunjukkan adanya permintaan yang sangat besar dari 
masyarakat kota terhadap otoritas agama. Dalam industri televisi juga dapat dilihat 
dari begitu tingginya rating acara-acara yang bernuansa agama. Dapat disimpulkan 
bahwa semakin modern sebuah masyarakat tidak serta merta menggeser peran agama 
dalam kehidupan mereka.  
Hal-hal tertentu memang kita saksikan adanya pergeseran. Dahulu, hampir 
semua persoalan sosial yang dialami masyarakat biasanya akan dikonsultasikan 
kepada tokoh agama. Mereka menjadi konsultan dari persoalan publik hingga 
problem keluarga. Modernisasi kemudian menggeser peran itu. Persoalan sosial 
tersebut kini sudah terfragmentasi dalam lembaga-lembaga khusus sesuai dengan 
keahlian dari pengelola lembaga tersebut. Jadi, dalam batas-batas tertentu 
modernisasi atau perkembangan ilmu pengetahuan memang telah menggeser posisi 
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agama. Namun itu tidak serta merta dapat dimaknai bahwa agama akan kehilangan 
fungsi dan menghilang dengan sendirinya.  
Kehidupan bermasyarakat, agama memiliki fungsi yang vital, yakni sebagai 
salah satu sumber hukum atau dijadikan sebagai norma. Agama telah mengatur 
bagaimana gambaran kehidupan sosial yang ideal, yang sesuai dengan fitrah manusia. 
Agama juga telah meberikan contoh yang konkret mengenai kisah-kisah kehidupan 
sosio-kultural manusia pada masa silam, yang dapat dijadikan contoh yang sangat 
baik bagi kehidupan bermasyarakat di masa sekarang. Kita dapat mengambil hikmah 
dari dalamnya. Meskipun tidak ada relevansinya dengan kehidupan masyarakat 
zaman sekarang sekalipun, setidaknya itu dapat dijadikan pelajaran yang berharga, 
misalnya agar tidak terjadi tragedi yang sama di masa yang akan datang. 
  Menurut Dg Ngagu fungsi agama Islam adalah: 
Memberikan keselamatan, kesejahteraan, kedamaian dan kebahagiaan dunia   
dan akhirat selama kita memegang teguh kepada alquran dan hadits.
26
 
  
Seperti yang kita semua ketahui, sekarang banyak terdengar suara-suara 
miring mengenai Islam. Banyak orang kafir yang memanfaatkan situasi ini untuk 
memojokkan umat Islam di seluruh dunia dengan cara menyebarkan kebohongan-
kebohongan. Menghembuskan fitnah yang deras ke dalam tubuh masyarakat Islam, 
sehingga membuat umat Islam itu sendiri merasa tidak yakin dengan keimanannya 
sendiri. 
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C. Beberapa Masalah Keagamaan Desa Pattopakang 
1. Keterbatasan pemahaman Agama masyarakat Desa Pattopakang 
Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman masyarakat Desa Pattopakang 
terhadap agama, maka ada beberapa hal yang perlu di perhatikan: 
a. Pemulaan adanya agama Islam di Desa Pattopakang 
Tentang permulaan masuknya agama Islam di Desa Pattopakang tidak di 
peroleh data yang terinci. Yang jelas Pattopakang adalah bagian dari wilayah 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar, sehingga dapat di katakana bahwa 
mula adanya agama Islam di Desa Pattopakang bersamaan dengan adanya agama 
Islam di Takalar.
27
 
Masyarakat Desa Pattopakang sejak masa penjajahan Belanda hingga saat ini, 
semuanya mengaku sebagai penganut agama Islam. 
b. Perkembangan Agama Islam di Desa Pattopakang 
Perkembangan agama Islam yang di maksud di sini hanya di jelaskan secara 
terinci setelah kira-kira tahun 1935. Perkembangan agama Islam di Desa Pattopakang 
ini erat kaitannya dengan sarana ibadah, karena sarana ibadah di Desa tersebut, di 
situlah sering diadakan pendidikan dan pembinaan agama. 
Sebelum adanya tempat ibadah di Desa Pattopakang, masyarakatnya mencari 
tempat ibadah kemudian mencari juga orang yang di anggap paham tentang agama 
Islam  dengan tujuan untuk belajar dan memperdalam agama islam,serta pembinaan 
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ajaran agama Islam, tetapi yang berminat hanyalah imam dan tokoh agamanya, 
sedangkan masyarakat secara umum jarang sekali mengikutinya, kalaupun ada hanya 
sekali atau dua kali saja, lalu kemudian tidak mengikutinya lagi. Bagi masyarakat 
umum di Desa Pattopakang pun dalam bidang pengamalan ajaran Islam seperti shalat 
lima waktu sebagian masyarakatnya jarang yang melaksanakannya. Sebagai wakil 
dari desa Pattopakang yang aktif mengikuti pendidikan dan pembinaan agama di 
cikoang adalah kamaluddin Tuan. Malu, Dg. Ngagu dan kedua orang inilah yang 
melanjutkan sampai sakarang di Desa Pattopakang. 
Sebagai langkah awal yang ditemuh oleh kamaluddin Tuan. Malu, Dg. Ngagu 
untuk menjadi Imam di Pattopakang. Membangun sebuah masjid sekitar 1935/1936. 
Dengan berdirinya masjid tersebut, maka pengembangan agama Islam dibentuklah 
remaja masjid dan majlis taklim serta pengajian-pengajian. Pusat keagamaan adalah 
di masjid.  
Tidak lama kemudian setelah terbentuknya remaja masjid di angkatlah ketua 
remaja masjid anak dari Dg. Ngagu. Maka keadaan pendidikan dan pembinaan agama 
islam berubah secara drastis dari kurang aktif menjadi aktif. Begitupun dengan majlis 
taklim. Disilah juga para generasi mulai semangat untuk belajar pembinaan ajaran 
agama Islam begitupun juga dari anggota masyarakat termopotivasi oleh remaja 
masjid sehingga sebagian anggota masyarakat Pattopakang menyuruh anak-anaknya 
untuk bergabung demi pembinaan ajaran agama Islam. Sekitar tahun 1992 Setelah 
berakhirnya anak dari Dg. Ngagu., maka secara perlahan-lahan kegiatan agama di 
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Desa Pattopakang menjadi kurang aktif keadaan kembali seperti semula, seperti 
sebelum terbentuknya remaja masjid. Yang aktif dalam masalah kegiatan keagamaan 
hanyalah orang yang memang tugas pokoknya adalah bidang tersebut, seperti Dg. 
Ngagu dan Tuan Malu. Kecuali dalam masalah kegiatan pembinaan pengajian dasar 
berlangsung secara terus-menerus hingga sekarang ini.
28
 
Pada saat sekarang ini kegiatan keagamaan seperti dakwah Islamiyah di Desa 
pattopakang, hanya terbatas pada metode ceramah/khotbah saja yang di laksanakan 
pada setiap hari jum‟at, setiap bulan ramadhan dan setiap khotbah dua hari raya yang 
di laksanakan pada setiap tahun, sedangkan dalam bentuk pengajian, majlis Ta‟lim 
tidak pernah lagi di laksanakan, demikian pula bentuk-bentuknya yang lainnya.
29
 
Dari beberapa data yang telah di jelaskan di atas penulis berkesimpulan 
Masyarakat Desa Pattopakang dalam pemahamannya terhadap ajaran agama yang 
dianutnya (Islam) hanya terbatas pada masalah yang praktis saja, seperti tatacara 
pelaksanaan shalat. Adapun keterangan yang menjelaskan tentang aktifitas remaja 
masjid sekitar tahun 1992 dalam memberikan bimbingan tentang ajaran islam 
terhadap generasi-generasi selanjutnya di Desa Pattopakang, hal ini tidak menjamin 
akan kemantapan pengetahuan agama. Sedangkan pemahaman dalam masalah yang 
praktispun  belum tentu di pahami secara betul. 
2. Kelangkaan Muballigh 
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Tujuan da‟wah adalah untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, 
demikian kata Syekh Ali Mahfudh dalam definisi da‟wah sebagai berikut: 
Yang artinya: memberikan motivasi kepada manusia agar berbuat kebajikan 
dan petunjuk, mengajak mereka untuk berbuat yang makruf dan melarang 
yang mungkar agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
30
 
 
Juga Dr. Zakiah Daradjat menegaskan bahwa: “Da‟wah dalam arti yang luas, 
mencakup semua kegiatan atau aktvitas, yang bertujuan untuk membawa peningkatan 
pada orang yang menjadi sasaran Da‟wah”.31 Dengan demikian oleh karena da‟wah 
adalah untuk kepentingan dan kehidupan manusia, maka da‟wah perlu di berikan 
kepada manusia itu, dan sebagai yang berwenang untuk memberikan da‟wah adalah 
para muballigh, yang sudah barang tentu mempunyai kemampuan untuk memecahkan 
persoalan-persoalan yang di hadapi manusia, sesuai dengan tatanan yang telah di 
tetapkan oleh Allah SWT. Kepada seluruh umat manusia.  
Oleh karena itu daerah da‟wah adalah seluruh dunia dan seluruh umat 
manusia, daerah dakwah adalah masyarakat semesta, semua kelas masyarakat dan 
kasta, daerah da‟wah bukan terbatas di ruangan masjid, surau atau langgar, madrasah 
atau ruangan-ruangan kuliah. Dengan demikian, maka seruan dakwah yang bersi 
ajaran agama islam, harus sampai kepada seluruh umat manusia, dan hal ini di pikul 
oleh pelaksana dan juru da‟wah itu sendiri, dan sudah barang tentu jika da‟wah itu 
telah mendapat dukungan dari masyarakat ramai, maka pada gilirannya masyarakat 
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 Zakiah Daradjat, pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Cet. IV; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1982), h. 58 
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akan terhimbau oleh kebaikan dan kesempurnaan isi da‟wah, yang akhirnya 
masyarakat akan menerimanya sehingga melembaga dalam masyarakat umum. 
Olehnya itu maka M. Syafa‟at Habib mengemukakan pula bahwa “Tugas pelaksana 
Da‟wah atau muballigh di dalam menyampaikan da‟wahnya mencakup segala 
masyarakat dalam berbagai tempat”.32 
Keterangan di atas menunjukkan, bahwa muballigh yang ada di Desa 
Pattopakang dilihat dari segi jumlahnya sangat minim dengan kemampuan yang 
terbatas pula, hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terbatasnya 
pemahaman masyarakat Desa Pattopakang terhadap agama yang di anutnya (agama 
Islam), sebagaimana yang telah di uraikan terdahulu. 
Untuk mencari jalan keluar dari kelangkaan muballigh yang mendalam 
pengetahuannya di bidang agama di harapkan supaya bagi mereka yang tergolong 
sebagai orang yang beriritas dalam sidang agama di Desa Pattopakang, dapat 
sewaktu-sewaktu menambah meningkatkan pengatahuan agamanya, yang kemudian 
di amalkan kepada seluruh anggota masyarakatnya. Dengan demikian bagi 
masyarakat yang kurang pengatahuan agamanya, berkat usaha para muballigh yang 
ada di dalam lingkungannya dapat pula bertambah sedikit demi sedikit pengetahuan 
agamanya. 
Selain dari pengetahuan agama, para Muballigh mempunyai Ilmu-Ilmu lain 
yang dapat membentuk kelancaran da‟wahnya. Di samping itu juga para Muballigh di 
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tuntut untuk senantiasa memelihara kesempatan dalam menyampaikan da‟wahnya, 
terutama norma-norma kesopanan yang berlaku dalam suatu masyarakat yang 
menjadi sasaran da‟wah. Hal ini sesuai dengan pandangan Prof. Toha Yahya Omar, 
MA. Yang mengatakan bahwa: 
“Kesopanan harus kita pelihara dalam perbuatan dan pembicaraan. Gelagat 
yang kita lahirkan di dalam dan di luar pembicaraan, cara mengenakan dan 
bentuk pakaian yang di kenakan harus di jaga serapi-rapinya, sehingga tidak 
melanggar norma-norma tertentu dan membosankan”.33    
 
Dengan adanya juru da‟wah atau Muballigh yang senantiasa belajar dan 
membekali dirinya dengan berbagai macam ilmu pengetahuan sesuai dengan tuntutan 
zaman, baik ilmu agama maupun ilmu-ilmu lainnya, maka di harapkan  dapat 
meningkatkan kehidupan beragama bagi masyarakat di Desa Pattopakang Kabupaten 
Takalar. 
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BAB IV 
SIKAP KEBERAGAMAAN MASYARAKAT DESA PATTOPAKANG 
KECAMATAN MANGARABOMBANG KABUPATEN TAKALAR 
 
 
A. Sikap dan perilaku Keberagamaan Masyarakat Desa Pattopakang Terhadap 
Agama 
Sikap dan perilaku seseorang terhadap agamanya banyak ditentukan oleh 
beberapa faktor. Faktor ini Biasa berasal dari pengaruh keluarga, lingkungan 
masyarakat, sampai kepada pengaruh yang berasal dari lingkungan yang lebih luas. 
Hal seperti ini diakui oleh Dr. Zakiah Darajat dalam bukunya yang berjudul “Ilmu 
Jiwa Agama, bahwa:   
Pada umumnya agama seseorang di tentukan oleh pendidikan, pengalaman 
dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Seseorang yang 
pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada 
masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam 
hidupnya. Lain halnya dengan orang yang diwaktu kecilnya mempunyai 
pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu bapaknya orang yang tahu 
beragama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja dirumah, 
sekolah dan masyarakat. Maka orang-orang itu akan dengan sendirinya 
mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa 
menjalankan ibadah, takut melangkahi larangan-larangan agama dan dapat 
merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.
34
 
 
Keterangan di atas dapatlah dipahami bahwa, sikap dan keperibadian serta 
kecenderungan hati setiap manusia dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 
keturunan dan faktor lingkungan, dalam hal ini termasuk kedua faktor tersebut 
berpengaruh terhadap sikap keberagamaan seseorang. Pengaruh dari kedua faktor 
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tersebut, juga diakui oleh Prof. Dr. Omar Mohammad AL-Toumy AL-Syaibany yang 
mengatakan:  
Insan dengan seluruh perwatakan dari ciri pertumbuhannya adalah hasil 
pencapaian dua faktor ; yaitu faktor warisan dan lingkungan. Dan faktor  
mempengaruhi insan dan berinteraksi dengannya sejak hari pertama ia 
menjadi embrio hingga keakhir hayat.
35
 
 
Jelaslah bahwa betapa pentingnya kedudukan keluarga dan pendidikan dalam 
menentukan sikap dan keperibadian seseorang, termasuk sikap keberadaannya, 
sehingga „‟Ulama-ulama islam dahulu kala menekankankan pentingnya peranan 
pendidikan bagi keluarga dan pentingnya keluarga memegang peranan itu terutama 
tahun-tahun pertama pada umur anak-anak”. 36 
Keterangan-keterangan sebagaimana dikemukakan di atas, berkaitan erat 
dengan pandangan yang dikemukakan oleh Harthorn dan Hay yang mengatakan 
bahwa “Pengaruh orang tua terhadap anak lebih besar dari pengaruh-pengaruh yang 
lain. Hal ini termasuk juga kehidupan agama dari orang tua anak sedangkan pengaruh 
guru agama ternyata paling kecil”. 37 
Oleh karena itu sikap keberagamaan suatu masyarakat, sangat ditentukan oleh 
bagaimana setiap keluarga dalam masyarakat tersebut memperoleh pembinaan agar 
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dari pendahulu-pendahulu mereka. Seperti halnya di Desa Pattopakang. Sikap 
masyarakat terhadap agama terutama dalam hal pelaksanaan konsep ajaran islam 
masih kurang. Di samping itu masih terpengaruh juga oleh kepercayaan-kepercayaan 
tradisioanal, sehingga konsep ajaran islam belum dilaksanakan secara murni dan 
konsisten. 
Lingkungan keluarga misalnya yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ayah dan 
ibu banyak memberi corak tentang pembentukan sikap anaknya terhadap agama. 
Apabila kedua orang tua itu banyak memberikan yang baik bagi anaknya, sebaliknya, 
jika orang tua tersebut menampilkan sikap yang kurang baik pada anaknya, maka 
besar kemungkinan anak tersebut akan menampilkan sikap sebagaimana halnya sikap 
orang tuanya. Hal seperti ini dapat dibandingkan pada hadits berikut ini: 
Yang artinya: Dari Abu Hurairah sesungguhnya ia berkata: Rasulullah SAW 
Bersabda: Tidaklah seseorang anak itu dilahirkan kecuali dalam keadaan 
suci, dan orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang Yahudi dan 
Nasrani dan seorang majusi.
 38
 
 
Setiap makhluk melalui apa yang dimaksud dengan garis keturunan, yang 
kemudian terbentuk sikap dan pembawaan yang dilahirkan dan ditumbuhkan oleh 
lingkungan. Demikian pula kenyataan hidup, tidak lain daripada hasil kedua faktor 
keturunan dan lingkungan itu. Hasil yang melalui faktor keturunan, dengan 
sendirinya orang tua yang memegang peranan penting terhadap pembentukan sikap 
anaknya terhadap agama. Dari hasil inilah kemudian berpadu kedalam faktor 
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pengaruh yang berasal dari lingkungannya; yang lebih luas, dan dari hasil perpaduan 
kedua faktor ini, akan banyak menentukan corak sikap seseorang, baik dimasa 
kecilnya maupun dimasa ketika ia dewasa, bahkan sampai di hari tuanya.
 39
    
Seperti halnya di Desa Pattopakang sikap keberagamaan masyarakat banyak 
ditentukan oleh factor keturunan dan faktor yang berasal dari lingkungan. Untuk 
mengetahui bagaimana sikap keberagamaan masyarakat Desa Pattopakang terhadap 
agama, maka dikemukakan beberapa hal yang berhubungan dengan latar belakang 
timbulnya sikap tersebut. 
1. Orang tua 
Orang tua sebagai salah satu faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
pembentukan sikap dan watak anaknya terhadap agama. Akan tetapi terkadang orang 
tua tidak memperhatikan sikap dan perilaku anaknya, sehingga menyebabkan anak 
tersebut menampilkan sikap yang kurang baik terhadap agama. 
2. Imam  
Mereka yang tergolong keluarga Imam, umumnya menampilkan sikap yang 
baik terhadap agama. Akan tetapi dari beberapa imam yang ada di dalam lingkungan 
Desa Pattopakang ada di antara mereka yang kurang memberikan sikap sebagai 
motivasi terhadap anggota masyarakatnya, yang menyebabkan bangkitnya gairah 
untuk mengikuti aktifitas keagaman, meskipun ia banyak memberikan motivasi akan 
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sikap yang baik terhadap agama di dalam lingkungan keluarganya, namun kurang 
member motivasi secara umum terhadap anggota masyarakatnya.  
3. Khatib 
Khatib juga merupakan faktor yang menyebabkan timbulnya sikap yang 
demikian. Khatib yang di maksudkan di sini adalah yang sering membawakan acara 
khotbah pada hari jum‟at termasuk imam sendiri. Khatib sama pengaruhnya imam 
terhadap keluarganya seperti yang tersebut di atas. 
4. Pendidikan 
Faktor pendidikan di Desa Pattopakang sangat mempengaruhi timbulnya 
sikap dan bentuk sikap masyarakatnya terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
desa tersebut. Hal ini di tandai dengan adanya sikap yang berbeda-beda dari kalangan 
masyarakat yang berpendidikan dengan yang kurang berpendidikan terhadap 
pelaksanaan konsep ajaran islam. Masyarakat yang di anggap berpendidikan 
umumnya menampilkan sikap terhadap pelaksanaan konsep ajaran islam secara 
murni dan konsisten, tetapi masyarakat yang tergolong berpendidikan rendah bahkan 
yang tidak berpendidikan umumnya kurang berminat terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan agama. Bahkan mereka jarang sekali turut serta dalam kegiatan 
keagamaan. 
5. Mata pencaharian   
Mata pencaharian di Desa Pattopakang juga banyak menentukan sikap 
keberagamaan terhadap agama. Banyak masyarakat ayng senag melaksanakan 
54 
 
 
 
kegiatan keagamaan, tetapi dibatasi oleh aktifitasnya mencari nafkah, sehingga 
kurang waktunya untuk mempelajari ilmu-ilmu agama dan pemahaman agamanya 
pun sangat terbatas. Ada yang sejak kecilnya harus terjun langsung mencari nafkah 
membantu orang tuanya, di sebabkan oleh faktor ekonomi yang mendesak, sehingga 
tidak menyempatkan diri untuk menuntut ilmu pengatahuan agamanya terbatas. 
Namun demikian mereka juga masih ada yang senang melaksanakan kegiatan 
keagamaan, hanya kurang sempat untuk mengikutinya.
40
 
6. Pemerintah Setempat 
Pemerintah yang ada di lingkungan Desa Pattopakang dalam hubungannya 
dengan pelaksanaan kegiatan keberagamaan, dapat di katakan sebagai salah satu 
faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, karena segala macam bentuk 
pelaksanaan kegiatan tersebut, karena segala macam bentuk aktifitas di dalamnya 
adalah tanggung jawab pemerintah setempat. Bentuk dukungan yang di berikan, 
sebenarnya bukanlah secara langsung, melainkan melalui perantara yang membidangi 
pelaksanaan keagamaan, yakni para imam dan muballigh yang ada di desa tersebut. 
Akan tetapi pemerintah kurang memberikan motivasi sehingga bagi yang tergolong 
pemerintah di desa tersebut, pengaruh yang di berikannya kepada masyarakatnya 
dalam hubungannya dengan sikap dan perilaku masyrakat terhadap agama, 
keadaannya bervariasi; ada yang dengan semangat tinggi memberikan motivasi 
terhadap anaknya, keluarganya dan anggota msyarakat untuk memperhatikan masalah 
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keagamaan seperti pelaksanaan shalat berjamaah ke masjid dan lain-lain yang 
berhububngan dengan masalah keagamaan. Ada juga yang kurang memberikan 
masalah tersebut di atas.
 41
  
Dari beberapa faktor sebagai latar belakang timbulnya sikap keberagamaan 
masyarakat terhadap agama, maka dapat di pahami bahwa orang tua, imam, 
pemerintah setempat, apabila banyak memberikan motivasi terhadap anak, anggota 
keluarga dan masyarakat untuk mengikuti kegiatan keagamaan, maka anak, anggota 
keluarga dan masyarakat tersebut akan menampilkan sikap yang baik terhadap 
agama, bahkan banyak yang turut serta didalam atifitas keagamaan tersebut, tetapi 
sebaliknya apabila kurang memberikan motivasi terhadap anak, anggota keluarga dan 
masyarakat, maka akan kurang perhatiannya terhadap agama. Keadaan seperti ini 
dinilai secara umum, tetapi diantara mereka yang walaupun kurang mendapat 
motivasi, namun ada juga yang menampilkan sikap yang baik terhadap agama. 
Sebagaimana yang di paparkan Pak Desa Pattopakang: 
Masih terpengaruh oleh kepercayaan-kepercayaan nenek moyang mereka,hal 
ini menyebabkan masyarakat selalu mengadakan setiap ada yang meninggal, 
pembagian semacam perabotan rumah seperti, sofa, lemari dan lain-lainnya 
supaya yang meninggal bisa mereka tempati diakhirat kelak dan ini tidak 
memandang kaya atau miskin.
 42
 
 
Keterangan di atas, dapat diphami bahwa masyarakat Desa Pattopakang di 
samping ada yang mempunyai sikap keberagamaan yang tidak baik dalam arti sama 
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sekali tidak menjalankan syari‟at Islam, juga di antara mereka ada yang mempunyai 
sikap keberagamaan yang baik, hal ini dapat di lihat dari pelaksanaan ibadah dan 
syari‟at Islam yang mereka lakukan. Dg. Ngagu mengatakan: 
Yang lebih anehnya lagi, salah satu masyarakat mengatakan bahwa ketika kita 
sudah mengucapkan dua kalimat syahadat mereka beranggapan dia dijamin 
untuk masuk surga dan tidak lagi menjalankan shalat lima waktu.
 43
 
 
Kemudian jika hal tersebut dilihat dari segi tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh masyarakat Desa Pattopakang, maka dapat dikatakan bahwa masyarakat yang 
memiliki perilaku agama sebagaimana dikatan di atas, adalah masyarakat yang 
mempunyai tingkat pendidikan yang sangat rendah. Namun bagi mereka yang 
tergolong mempunyai tingkat pendidikan agak maju, umumnya menampilkan sikap 
yang baik terhadap agama dalam arti mereka melaksanakan ajaran Islam dengan baik, 
khususnya tentang rukun islam. Sedangkan bagi mereka yang sama sekali tingkat 
pendidikannya sangat rendah, umumnya tidak memperhatikan tentang masalah 
keagamaan, bahkan di antara mereka  ada yang sama sekali tidak tahu menahu 
tentang ajaran islam, sehingga mereka beragama islam dari segi pengakuan saja tetapi 
ibadah dan prakteknya sama sekali tidak ada. 
B. Tinjauan Islam Terhadap Sikap dan Perilaku masyarakat Desa Pattopakang  
 Untuk memahami bagaimana tinjauan islam terhadap sikap kebergamaan 
masyarakat Desa Pattopakang, maka bisa dilihat dari dua segi, yakni dari segi Aqidah 
dan dari segi Syari‟ah. Hal ini memang wajar oleh karena pada prinsipnya ajaran 
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islam terdiri dua unsur pokok tersebut. Oleh karena itu untuk memahami sikap 
keberagamaan masyarakat Desa Pattopakang, maka dalam hal ini penulis akan 
menguraikan sedikit tentang kedua ajaran pokok tersebut, kemudian membandingkan 
dengan kenyataan-kenyataan yang ada pada Masyarakat Desa Pattopakang. 
1. Segi Aqidah  
Aqidah jika dilihat dari segi Etimologi (bahasa) maka dapat diartikan: 
“Kepercayaan, keyakinan”. Sedangkan menurut istilah agama Islam, yaitu: 
Keimanan kepada Allah yang memiliki sifat Maha Esa, pencipta langit dan 
bumi yang kepadanyalah kaum muslimin menggantungkan segala 
kehidupannya, mengerjakan apa yang di perintahkan dan meninggalkan apa 
yang di larang, sebagaimana tersimpul dalam Al-Quran dan Hadits.
 44
  
 
Aqidah itu pada pokoknya adalah iman, sedangkan hakekat iman menurut 
penjelasan Rasulullah Saw. Terhadap pertanyaan jibril, sebagai berikut: 
Yang artinya: khabarkanlah kepadaku tentang iman (ucap Jibril); Bersabda 
Rasulullah Saw: Iman itu dalah engkau percaya kepada Allah, Malaikat-
malaikatnya, Kitab-kitabnya, Rasul-rasulnya, hari berbangkit, dan percaya 
kepada takdir baik dan buruk. 
 
 Al-Quran surah Al-Ikhlash ayat 1-4 Allah SWT. Menjelaskan: 
 
Terjemahnya: 
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Katakanlah Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan pula di 
peranakkan dan tiada seorangpun yang setara dengan Dia.
 45
  
 
Aqidah adalah persoalan yang paling mendasar dalam Islam, ia menjadi titik 
tolak permulaan Muslim. Sebaliknya tegaknya aktifitas keislaman dalam hidupdan 
kehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan dan di buktikan bahwa ia 
memiliki aqidah atau menunjukkan kualitas iman yang dimiliki. Hal ini disebabkan 
karena iman itu sifatnya teoritis dan ideal yang hanya dapat di ketahui dengan bukti 
nyata dari perbuatan lahir dalam hidup dan kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat Desa Pattopakang yang walaupun secara statistika seluruh 
masyarakatnya seratus persen mengaku beragama islam, namun masih banyak di 
antara mereka yang masih kosong akan substansi ajaran islam itu sendiri. 
Maka apabila aqidah yang dimiliki oleh sebagian masyarakat di Desa 
Pattopakang dihadapkan atau di tinjau dari segi Aqidah Islam, maka dapatlah 
dikatakan bahwa sikap keberagamaan dan perilaku masyarakat di Desa Pattopakang 
kurang sesuai dengan ajaran islam yang terkandung di dalam AL-Quran dan AL-
hadits. Oleh karena itu masyarakat  di Desa Pattopkang tersebut masih membutuhkan 
pembinaan dalam rangka pemurnian aqidah mereka. 
2. Dari segi syari‟ah dan ibadah 
Adapun pngertian syari‟ah, adalah: 
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Cara-cara beribadah, perinsip-perinsip, keidupan dan kemasyarakatan, 
peraturan-peraturan bermuamalah dan hubungan antara sekalian hamba 
Allah dan batas-batas antara yang halal dan yang haram.
 46 
 
Ibadah adalah “segala sesuatu yang diperbuat oleh si hamba dalam mentaati 
tuhannya”. 47 
penjelasan di atas dapat dipahami bahwa makna ibadah itu mencakup seluruh 
aspek hidup dan kehidupan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan dan tingkah 
laku  yang dikerjakan semata-mata karena Allah. Jika pekerjaan itu motivasinya 
karena Allah, maka bernilai ibadah dan jika bukan karena Allah, maka hal tersebut 
kosong dari nilai ibadah. 
Drs . Nasaruddin razak merumuskan pokok-pokok ibadah atas lima macam 
yaitu “Shalat lima waktu, Zakat, Puasa dibulan ramadhan, naik haji serta bersuci 
(thaharah)”. 48  
Uraian selanjutnya, penulis akan menguraikan sebagian dari pokok-pokok 
ibadah tersebut kemudian membandingkan dengan kenyataan atau pengalaman-
pengalaman keagamaan yang ada pada masyarakat di Desa Pattopakang. Hal ini di 
maksudkan untuk memahami tinjauan syari‟at Islam terhadap sikap keagamaan 
sebagian masyarakat Desa Pattopakang, dengan melihat pelaksanaan ibadah yang di 
lakukan oleh masyarakat di Desa tersebut. 
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a. Shalat 
Sebagaimana di ketahui bahwa makna shalat menurut bahasa adalah “Doa, 
sedangkan menurut istilah berarti suatu sistem ibadah yang tersusun dari beberapa 
perkataan dan laku perbuatan di mulai dengan takbir di akhiri dengan salam, 
berdasarkan atas syarat rukun-rukun tertentu. Ia adalah fardhu ain atas tiap-tiap 
muslim yang telah baligh.
 49
  
Shalat yang di wajibkan atas setiap orang-orang islam yang telah dewasa 
terdiri dari lima macam, yaitu: Subuh dua rakaat, Zuhur empat rakaat, Ashar empat 
rakaat, Magrib tiga rakaat, dan Isya empat rakaat, dengan mengikuti waktu-waktu 
yang telah di tentukan untuk setiap shalat. Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam 
Al-Quran surah An-Nisa, ayat 103 yang berbunyi:    

Terjemahnya: 
Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila 
kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.
 50
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Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam kitab tafsirnya yang berjudul “Tafsir Al-
maraghi” memberikan penjelasan ayat di atas sebagai berikut: 
Didalam hukum Allah, shalat adalah suatu kewajiban yang mempunyai 
waktu-waktu tertentu dan sebisa mungkin harus dilaksanakan di dalam waktu-
waktu itu. Melaksanakan shalat pada waktunya, meskipun dengan di qashar 
tetapi syaratnya terpenuhi ialah lebih baik daripada mengakhirikannya agar 
dapat melaksanakannya dengan sempurna.
 51 
  
 
Selain daripada shalat lima waktu, di wajibkan pula shalat jamaah jum‟at 
sekali dalam tujuh hari bagi laki-laki, sedangkan bagi perempuan tidak di wajibkan. 
Kenyataan dalam masyarakat di Desa Pattopakang, sebagian besar masyarakat 
tidak memperhatikan pelaksanaan ibadah shalat ini, sehingga kenyataan yang terjadi 
adalah mereka mengaku beragama islam tapi tiang pokok daripada Islam itu mereka 
lupakan, bahkan di antara mereka ada yang sama sekali tidak mengatahui tatacara 
pelaksanaan shalat . hal ini di sebabkan karena kurangnya pemahaman mereka 
terhadap ajaran islam, sehingga jika kenyataan tersebut di lihat dari sudut pandangan 
Islam, maka dapatlah di katakana bahwa sebagian masyarakat di Desa Pattopakang, 
masih memiliki sikap keberagamaan yang bersifat pengakuan saja. 
b. Puasa  
Puasa dalam pengertian umum yang dipahami orang adalah menahan makan 
dan minum, sedangkan menurut istilah syara‟ „‟puasa adalah menahan diri 
dari makan, minum dan bersenggama suami istri mulai dari terbit fajar sampai 
terbenam matahari, dengan niat melaksanakan perintah Tuhan mengharapkan 
ridha-nya.
 52 
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Puasa di bulan ramadhan adalah wajib „ain bagi setiap muslim yang telah 
baligh dan mukallaf, hal ini berdasarkan firman Allah SWT. Dalam Alquran surah 
Al-Baqarah ayat 183-184 yang berbunyi :   

Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa”. 
“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-
hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 
miskin. barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 
Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika 
kamu Mengetahui”. 53   
  
Pada dasarnya diwajibkan puasa itu kepada kalian agar kalian mempersiapkan 
diri untuk bertakwa kepada Allah SWT. Caranya adalah meninggalkan keinginan 
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yang muda di dapat dan halal, demi menjalankan perintah dan mencari pahalanya. 
Disamping itu, dalam terjemahan tafsir Ayat ahkam Ash-Shabuni di jelaskan bahwa: 
AL-quran mengisyaratkan, bahwa puasa adalah ibadah lama yang telah di wajibkan 
Allah atas uma-umat terdahulu sebelum kita”.54 
Dari firman Allah SWT. Tersebut di atas, maka jelaslah bahwa dalam bulan 
Ramadhan semua orang islam yang telah memenuhi syarat, wajib melaksanakan 
ibadah puasa. Namun  demikian karena syarriat islam tidaklah memberatkan umat, 
maka bagi orang yang merasa berat melaksanakan puasa itu di berikan kebijaksanaan 
oleh Allah SWT. Seperti; orang yang dating dalam perjalanan atau orang yang sakit, 
boleh tidak berpuasa dan mengganti puasanya di hari di luar bulan Ramadhan, 
sebanyak yang ia tinggalkan. Di samping itu orang tua jompo, perempuan yang 
hamil, tua dan menyusukan, orang sakit yang tidak di harapkan sembuh kembali, juga 
di berikan kebijaksanaan untuk itu berpuasa tetapi menggantinya dengan membayar 
fidya, yakni member makan kepada satu orang fakir miskin setiap hari di bulan 
Ramadhan. 
Demikianlah garis besar ketentuan syara‟ mengenai puasa, yang apabila 
ketentuan-ketentuan tersebut di hadapkan atau di perbandingkan denga kenyataan 
pelaksanaan ibadah puasa bagi sebagian masyarakat di Desa Pattopakang, maka kita 
akan dapati bahwa sebagian masyarakat Desa Pattopakang masih menyimpang dalam 
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melaksanakan ibadah puasa, oleh karena di antara masyarakat di Desa tersebut ada 
yang menganggap bahwa ibadah puasa cukup dilaksanakan tiga hari saja, yakni satu 
hari pada permulaan ramadhan, satu hari pada pertengahan dan satu hari pada akhir 
bulan ramadhan. 
Ada juga yang menganggap bahwa jika seseorang tidak biasa melaksanakan 
shalat tarawih pada malam hari, maka puasanya tidak sah pada siang hari. Bahkan 
ada yang enggan sama sekali untuk melaksanakan ibadah puasa, dengan mengatakan 
biar kita tidak berpuasa asalkan hati dan jiwa kita tetap baik. 
Sikap keberagaman masyarakat Desa Pattopakang, jika di tinjau dari segi 
pelaksanaan ibadah puasa, maka dapatlah di katakana bahwa sikap keberagaman 
sebagian masyarakat di Desa tersebut tidak di benarkan oleh syari‟at islam. Oleh 
karena itu masyarakat di Desa Pattopakang masih sangat membutuhkan pembinaan 
dan bimbingan dari para mubaligh dan juru dakwah.  
 
c. Zakat 
Zakat menurut bahasa berarti “mensucikan”.55 Oleh sebab itu mengeluarkan 
zakat berarti mensucikan diri peribadi dan harta benda  yang di miliki. Jadi zakat 
fitrah berfungsi mensucikan harta benda itu sendiri. Hal ini di jelaskan oleh Allah 
SWT. Dalam Al-quran surah at-taubah ayat 103 yang berbunyi: 
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
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.
56
  
 
Disamping itu juga dalam suatu hadits yang di riwayatkan oleh Imam Abu 
Daud, di mana Rasulullah SAW Bersabda : 
Yang artinya: dari ibnu abbas berkata: Rasulullah Saw. Mewajibkan zakat 
fitrah itu selaku pembersih daripada perbuatan sia-sia dan kata-kata yang 
kotor, dari orang-orang yang berpuasa dan sebagai makanan bagi orang-
orang miskin. Barang siapa mengeluarkannya sebelum shalat „Ied, maka itu 
adalah zakat fitrah yang di terima dan barang siapa menunaikannya sesudah 
shalat „Ied, maka itu hanyalah suatu sedekah dari sedekah-sedekah biasa.57 
 
Mengenai fungsi dan tujuan zakat, juga telah diterangkan secara terperinci 
oleh syari‟at islam lewat Al-quran dan sunnah Rasulullah Saw. Antara lain 
sebagaimana dalam Al-quran surah At-taubah ayat 60 yang berbunyi: 

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Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.
58
 
 
Ayat di atas di menjelaskan delapan golongan orang yang berhak menerima 
zakat, yakni zakat harta.. sedangkan untuk zakat fitrah menurut keterangan hadis di 
atas (hadis Riwayat Abu Daud), hanyalah untuk fakir miskin saja, tidak untuk yang 
lain-lainnya. 
Kehidupan beragama masyarakat di Desa Pattopakang, mengenai 
penyelenggaraan zakat dan pemanfatannya kadang-kadang terjadi penyimpangan dari 
ketentuan yang sebenarnya menurut syari‟at islam sebagaimana di sebutkan di atas, 
walaupun pada umumnya masyarakat di Desa Pattopakang menunaikan zakat 
tersebut khususnya zakat tersebut hanya di serahkan kepada yang berhak 
menerimanya.  Kemudian mengenai zakat harta, maka boleh di katakan jarang sekali 
orang-orang di Desa Pattopakang yang memperhatikannya, hal ini di sebabkan karena 
kurangnya pemahaman mereka terhadap Islam. 
Keterangan-keterangan yang telah di kemukakan di atas, maka dapatlah di 
pahami bahwa jika sikap dan perilaku keagamaan masyarakat Desa Pattopakang di 
tinjau dari sudut pandangan Islam, maka dapatlah di katakana bahwa sikap 
keagamaan dan perilaku sebagian masyarakat Desa Pattopakang banyak yang 
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menyimpang dari ketentuan ajaran Islam, baik dari segi aqidah maupun dari segi 
syari‟atnya. Namun suatu hal yang patut di banggakan bahwa pada umumnya 
masyarakat di Desa Pattopakang  masih mengaku beragama Islam dan memiliki 
semangat dan jiwa ke Islaman yang sangat kuat. Hal ini dapat dilihat dari upacara-
upacara keagamaan yang mereka lakukan seperti hari besar Islam, upacara kematian. 
Di samping itu mereka sangat menghormati orang-orang yang di anggap ulama dan 
muballigh. 
C. Perlunya Pemantapan  Aqidah Terhadap Masyarakat 
Aqidah merupakan monitor dan pemandu akurat yang dapat mengatur dan 
mengarahkan setiap gerak dan langkah manusia, bahkan semua yang timbul dari 
dalam jiwa manusia baik yang berupa perkataan, perbuatan dan gerak langkah bahkan 
semua getaran-getaran yang berdetak dalam dinding hati seseorang adalah sangat 
tergantung kemantapan dan keteguhan aqidah yang di miliki, bahkan juga lintasan 
khayalan yang senantiasa bergerak dalam pikiran seseorang juga sangat di pengaruhi 
oleh kemantapan dan keteguhan aqidah tersebut. Oleh karena itu, Sayyid Sabiq 
menjelaskan bahwa: 
Aqidah ini merupakan ruh bagi setiap orang; dengan berpegang teguh 
padanya itu ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan menggembirakan, 
tetapi dengan meninggalkannya itu akan matilah semangat kerohanian 
manusia. Ia adalah bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta 
daripadanya, maka pastilah ia akan  tersesat dalam liku-liku kehidupannya, 
malahan tidak mustahil bahwa ia akan terjerumus  dalam lembah kesesatan 
yang amat dalam sekali.
59
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Melihat ungkapan di atas, maka jelaslah bahwa untuk memperbaiki tatanan 
hidup suatu masyarakat haruslah dengan jalan terlebih dahulu melalui pembinaan 
aqidah. Oleh karena jika setiap insan dalam suatu masyarakat tersebut masing-masing 
telah memiliki aqidah yang mantap, maka sudah barang tentu masyarakat tersebut 
akan mengalami ketentraman  dan kedamaian. Demikian pula sebaliknya jika setiap 
manusia  dalam suatu masyarakat tidak memiliki aqidah yang mantap, maka sudah 
barang tentu kehidupan masyarakat itu akan kacau, yang didalamnya kejahatan 
meraja lelah. Hal ini sesuai dengan ungkapan Dr. Abdullah Azzam yang mengatakan 
bahwa: 
Penyelewengan dan ketimpangan yang di derita umat manusia baik secara 
individu maupun masyarakat merupakan akibat penyelewengan dan 
penyimpangan dari pemahaman dan pengertian aqidah yang rancu dan samar-
samar. Karena itulah saat ini umat manusia harus melakukan koreksi dan 
pembenahan aqidah yang mereka genggam.
60
  
 
            Oleh karena itu apabila keyakinan  atau aqidah Islam telah dapat menguasai 
jiwa manusia, maka ia akan bersih dari sifat-sifat kikir, tamak dan serakah serta 
tertanam dalam dirinya sifat-sifat pemurah, pasrah dan bangga serta bersih dari 
perbuatan-perbuatan jahat. Dan aqidah inilah yang menjadikan manusia senantiasa 
diliputi oleh kebaikan dan aman dari perbuatan-perbuatan keji. Dengan demikian 
dapatlah dikatakan bahwa: 
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Bila aqidah tertanam kokoh di dalam jiwa maka jiwa akan merasa mulia dan 
tidak merasa hina. Ia berani tegak berdiri menghadapi kekuatan manapun di 
muka bumi ini. Ia tidak akan merasa takut dengan penguasa. Ia tidak akan 
tertipu dengan harta dan kedudukan.  Aqidah inilah yang mengangkat derajat 
manusia dari lumpur kehinaan duniawi.
61
 
 
Aqidah Islamiyah adalah aqidah yang terbaik untuk seluruh umat manusia, 
jaminan kebahagian akan di peroleh bila senantiasa melaksanakan pedoman-
pedomannya, akan tenestapa dan kecelakaan akan menimpa manusia tidak 
mematuhinya. Kebaikan dan keberkahan, kebahagiaan dan hasil yang melimpah rua 
adalah berkat penerapan dan pelaksanaan syari‟at yang bersumber dari aqidah 
islamiya. Hal ini di jelaskan oleh allah SWT. Dalam firmannya yang terdapat dalam 
Al-Quran surah Al-A‟raaf ayat 96 yang berbunyi: 


Terjemahnya: 
 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, Pastilah 
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.
62
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Ayat tersebut dapatlah di pahami bahwa jika setiap masyarakat telah beriman 
dan bertakwa dalam arti telah memikili aqidah Islamiyah yang mantap,  maka Allah 
SWT. Akan memberikan berkahnya baik dari langit maupun dari bumi, akan tetapi 
jika manusia itu telah menyeleweng dari aqidah islam, maka Allah SWT. Juga 
memberikan kesengsaraan berupa azabnya. 
Pentingnya kemantapan dan keteguhan aqidah tersebut harus di miliki oleh 
umat manusia yang apabila masing-masing individu telah memiliki serta 
melaksanakannya  dengan sempurna, maka akan terbentuklah kehidupan yang rukun 
di dalam kehidupan masyarakat di mana golongan yang lemah dan yang kuat saling 
bantu-membantu dan bahu-membahu untuk membina kehipan yang bahagia di dalam 
suatu masyarakat, yang senantiasa di liputi oleh rasa kasih saying dalam suasana 
damai dan bersatu betapa pentingnya aqidah ini di miliki oleh setiap manusia,  
sehingga apapun yang di lakukan oleh manusia jika tidak di landasi oleh aqidah yang 
telah di tetapkan oleh Allah SWT. Maka kesemua itu hanyalah merupakan perbuatan 
sia-sia yang tidak akan memberikan manfaat kepada kehidupan manusia. Hal seperti 
ini juga telah disinyalir oleh Allah SWT dalam Al-quran surah Ibrahim ayat 18 yang 
berbunyi: 


Terjemahnya: 
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Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang 
Telah mereka usahakan (di dunia). yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh.
63
 
 
Aqidah merupakan hal yang paling mendasar dan paling di butuhkan dalam 
membina suatu masyarakat. Tanpa adanya aqidah yang mantap akan sulitlah kiranya 
menciptakan suatu tatanan masyarakat yang damai dan tenteram. Sehingga dengan 
„‟Aqidah inilah yang telah mendorong generasi pertama dari kalangan sahabat untuk 
melakukan perjuangan dan pengorbanan‟‟. Dengan demikian dapatlah di katakan 
bahwa :  
Ketetapan dan kemantapan aqidah Islamiyah menjadikan Ad-Dienul Haq 
sebagai masdar dan sumber rujukan seluruh manusia, baik rakyat jelata 
maupun pemimpin. Dengan aqidah Islamiyah orang akan merasa legah dan 
senang karena pemimpin tidak dapat semaunya melakukan kezaliman 
terhadap rakyat.
64
 
 
Aqidah Islam dapat di jadikan landasan untuk membina kehidupan dari 
seluruh lapisan masyarakat, baik masyarakat kalangan atas, maupun kalangan 
masyarakat jelata. 
Oleh karena itu maka pembinaan kemantapan aqidah juga sangat di butuhkan 
oleh masyarakat di Desa Pattopakang Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. 
Walaupun masyarakat di Desa Pattopakang jika di lihat dari statistic penduduk boleh 
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di katakan seratus persen beragama Islam, namun kenyataan tersebut barulah bersifat 
kuantitas. Oleh karena masyarakat Desa Pattopakang masih sebagian di antara 
mereka yang memiliki aqidah yang jauh menyimpang dari ajaran Islam, sehingga 
juga tidak mengherankan jika dalam kehidupan masyarakat di Desa tersebut kadang 
kala diketemukan orang-orang yang melakukan pelanggaran terhadap ajaran yang 
telah di tetapkan oleh Allah SWT. 
Masyarakat Desa Pattopakang sangan membutuhkan penbinaan dan 
bimbingan dalam rangka pemantapan aqidah bagi sebagian masyarakatt di Desa 
tersebut, sebab pada umumnya anggota masyarakat yang senantiasa menyimpang dari 
akidah Islam seperti adanya pencampur bauran antara aqidah Islam dengan kebiasaan 
nenek moyang mereka, adalah benar-benar belum memahami aqidah Islam yang 
sesungguhnya. 
D. Faktor Penyebab Masyarakat Desa Pattopakang Sehingga tidak Melaksanakan 
Syari’at Islam secara Murni dan Kansisten 
Ada beberapa faktor  yang melatar belakangi masyarakat Desa Pattopakang 
sehingga tidak melaksanakan Syari‟at islam secara murni dan konsisten diantaranya 
adalah 
1. Minimnya pengatahuan dan pemahaman sebagian masyarakat terhadap ajaran 
agama islam dan kurangnya kesadaran untuk belajar ilmu-ilmu keagamaan. 
sehingga masyarakatnya tidak terlalu memperhatikan pengamalan serta 
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pelakasaan ajaran agama islam secara utuh serta tidak adanya lembaga-
lembaga keagamaan di desa tersebut.  
2. Kesadaran orang tua masih rendah tentang pentingnya pendidikan bagi masa 
depan anaknya untuk belajar ilmu-ilmu agama. sementara orang tualah faktor 
yang sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan sikap dan watak 
anaknya terhadap agama. 
3. Kurangnya kepedulian tokoh agama setempat dalam meningkatkan 
pemahaman dan sikap keberagamaan masyarakat. 
4. Kurangnya muballigh di Desa Pattopakang untuk memberikan pencerahan 
keagamaan kepada masyarakat setempat. 
5. Masyarakat hidup dalam kesederhanaan, sehingga masih mengutamakan 
pekerjaan atau kegiatan ekonomi. 
Oleh karena itu maka pembinaan kemantapan pemahaman agama Islam 
sangat di butuhkan oleh masyarakat di Desa Pattopakang Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar. Walaupun masyarakat di Desa Pattopakang di 
lihat dari statistik penduduk bisa di katan seratus persen beragama Islam, namun 
kenyataan tersebut barulah bersifat kuantitas. Oleh karena masyarakat Desa 
Pattopakang masih sebagian di antara mereka yang belum sempurna ke Islamannya 
(dalam artian tidak menjalankan Syariat Islam secara murni dan konsisten), sehingga 
juga tidak mengherankan jika dalam kehidupan masyarakat di Desa tersebut kadang 
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kala di ketemukan orang-orang yang melakukan pelanggaran terhadap ajaran yang 
telah di tetapkan oleh Allah SWT. 
0lehnya itu Masyarakat Desa Pattopakang sangat membutuhkan pembinaan 
dan bimbingan keagamaan dalam rangka pemantapan aqidah bagi sebagian 
masyarakat di Desa tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Dengan uraian penutup ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai intisari dari seluruh rangkaian pembahasan yang telah di kemukakan 
sebelumnya. Di samping itu juga di kemukakan beberapa saran untuk di 
pertimbangkan dalam rangka pembinaan masyarakat.  
A. Kesimpulan 
1. Masyarakat Pattopakang secara kuantitas berdasarkan statistik penduduk 
seratus persen mengaku beragama Islam. Akan  tetapi sikap dan perilaku 
keberagamaan yang di perlihatkan oleh masyarakat masih banyak yang 
menyimpang dari ajaran Islam. Hal ini di sebabkan oleh karena pemahaman 
sebagian masyarakat terhadap ajaran Islam masih kurang dan sangat dangkal, 
Jika di tinjau dari pandangan islam baik di lihat dari segi aqidahnya maupun 
dari syariatnya,maka dapatlah di katakana bahwa aqidah yang di miliki serta 
pelaksanaan syariatnya masih jauh dari kesempurnaan, walaupun sebagian 
masyarakat di Desa Pattopakang belum melaksanakan ajaran Islam secara 
konsisiten, akan tetapi satu hal yang patut di banggakan bahwa pada 
umumnya masyarakat di Desa tersebut mempunyai jiwa dan semangat Islam 
yang kuat. Hal ini dapat di lihat dalam pelaksanaan upacara-upacara 
keagamaan yang mereka lakukan. 
2. Masyarakat Desa Pattopakang memilki tingkat pemahaman keagamaan masih 
rendah karna di pengaruhi oleh beberapa faktor, kurangnya kesadaran 
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masyarakat untuk belajar ilmu keagamaan.serta tidak adanya lembaga-
lembaga kegamaan di desa tersebut, dari pihak orang tua kesadaran masih 
rendah tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan anaknya untuk belajar 
ilmu-ilmu agama, kurangnya muballigh untuk memberikan pencerahan 
keagamaan kepada masyarakat setempat dan masyarakatnya hidup dalam 
kesederhanaan, sehingga masih mengutamakan pekerjaan atau kegiatan 
ekonomi. 
B. Saran-saran 
1. Untuk mengarahkan sikap keberagamaan yang di miliki oleh masyarakat di 
Desa pattopakang, maka di terapkan partisipasi dari semua pihak, terutama para 
mubaligh dan juru dakwah, untuk mengintensifkan pembinaan bimbingan agama 
Islam kepada masyarakat di Desa tersebut. 
2. Oleh karena aqidah islam adalah merupakan landasan yang paling kokoh 
dalam pembinaan masyarakat, maka di harapkan kiranya dengan pembinaan 
aqidah yang mantap dapat merubah pola hidup masyarakat di Desa pattopakang  
menuju sikap keberagamaan yang sesuai dengan konsep ajaran islam, maka 
pelaksanaan dakwah Islam haruslah mendapatkan prioritas utama di Desa 
tersebut. Oleh karena itu hambatan-hambatan yang dapat merintangi pelaksanaan 
dakwah islam tersebut haruslah di pikirkan oleh semua pihak, khususnya para 
tokoh masyarakat, para mubaligh dan pemerintah setempat. 
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Lampiran 1 : Daftar Informan 
 
 
DAFTAR INFORMAN 
 
 
No Nama Informan Pekerjaan Umur 
Tanggal 
Wawancara 
1 
 
Drs. Habalong Dg. nyau 
Kepala Desa 
Pattopakang  
40 tahun 
 18 Februari 2011 
2 Dg. Leo 
Guru SD 
Pattopakang  
45 tahun 05 Februari 2011 
3 
Dg. Raja Anggota 
Masyarakat 
40 tahun 05 Februari 2011 
4 Dg. Enal 
Staf Tata Usaha 
kantor Desa 
Pattopakang 
35 tahun  06 Februari 2011 
5 
 
Dg. Tadang 
Sekretaris Desa 
Pattopakang 
40 tahun 07 Februari 2011 
6 Lapak Dg. Sitaba 
Dusun 
Pattopakang 
40 tahun 20 Februari 2011 
7 Dg. Manyu 
Dusun Mattiro 
Bulu Desa 
45 tahun 26 Februari 2011 
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Pattopakang 
8 Saenal Dg. Bulu 
Dusun Maccinibaji 
Desa Pattopakang 
45 tahun 29 Februari 2011 
9 Watik 
Guru Agama SD 
Pattopakang 
35 tahun 06 Februari 2011 
10 
Baharuddin Dg. Ngagu Imam 
Masjid/Tokoh 
Agama Desa 
Pattopakang 
55 tahun 10 Februari 2011 
11 
Kamaluddin Tuan. Malu Khatib/Tokoh 
Agama Desa 
Pattopakang 
45 tahun 30 Februari 2011 
12 Ustazah Nurlina Guru TK/TPA 37 tahun 08 Februari 2011 
13 
Yulianti Guru SD    Desa 
Pattopakang  
30 tahun 
27 Februari 2011  
14 Dg. Salim 
Tokoh Agama 
Desa Pattopakang 
40 tahun 28 Februari 2011 
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                                       PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pertanyaan Umum  
1. Apa yang anda pahami tentang ajaran agama Islam? 
2. Dari mana anda mempelajari agama Islam? Mengapa? 
3. Bagaimana pelaksanaan ibadah shalat anda? (di masjid atau di rumah/lengkap atau 
tidak) Apa alasannya? 
4. Pernahkah anda shalat sunnah? Apa dan kapan? Mengapa? 
5. Bagaimana dengan puasa Ramadhan? (lengkap atau tidak/tarawih atau tidak/zakat 
fitrah atau tidak) Apa alasannya? 
6. Apakah anda paham cara berzakat? (pernah atau tidak) Apa alasannya? 
7. Pernahkah anda berhaji? Kalau pernah, berapa kali? Apa alasannya? 
8. Apa yang memotivasi anda untuk melaksanakan ajaran agama Islam? (Kalau dia 
rajin) 
9. Apa hambatan anda dalam melaksanakan ajaran agama Islam? (Kalau dia malas) 
  
Pertanyaan Khusus 
1. Apa ritual keagamaan yang penting di desa Pattopakang ini? Mengapa? 
2. Menurut anda, mengapa sebagian masyarakat enggan melaksanakan ajaran agama 
Islam? 
3. Apa solusi yang terbaik untuk meningkatkan semangat masyarakat desa dalam 
melaksanakan ajaran agama Islam? 
4. Menurut anda, bagaimana hubungan ajaran agama islam dengan kehidupan 
masyarakat di desa Pattopakang ini? 
 
 
